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sendiri.
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Hal : Pengajuan Sidang Sarjana
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Dekan Fakultas Dakwah dan Komunikasi
di-

Tempat.
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Dengan Hormat,

Setelah kami melakukan bimbingan, arahan, koreksi dan perbaikan
sebagaimana mestinya terhadap skripsi Saudara:

Nama : Widya Kurniawati
NIM 11940322060
Judul Skripsi . Pola Komunikasi Orang Tua Tunggal Dalam

Perkembangan Karakter Anak Di Kepenghuluan Bagan
Sinembah Barat Kecamatan Bagan Sinembah Raya

Kami berpendapat bahwa skripsi tersebut sudah dapat diajukan
untuk dimunagasyahkan guna melengkapi tugas dan memenuhi salah
satu syarat untuk mencapai gelar Sarjana Ilmu Komunikasi (S..LKom.)

Harapan kami semoga dalam waktu dekat yang bersangkutan
dapat dipanggil untuk diuji dalam sidang ujian munaqasyah Fakultas
Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim
Riau.

Demikian persetujuan ini kami sampaikan. Atas perhatianBapak,
diucapkan terima kasih.

Wassalamua’alaikum Warohmatullahi Wabarokatuh.

Pembimbing,

Artis, S.Ag, M.J Kom
NIP. 19680607 200/01 1 047

Mengetahui :
Ketua Prodi Ilmu Komunikasi,

Dr. Muhammad Badri, M.Si.
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guﬁul = :Pola  Komunikasi Orang tua tunggal Terhadap
5¢ ¢ Perkembangan Karakter Anak Di Kepenghuluan
§§ . Bagan Sinembah Barat Kecamatan Bagan Sinembah
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@ (=
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= Penerapan pola komunikasi yang tidak tepat berdampak pada

gerkem ngan karakter anak. setiap anak memiiliki karakteristik yang berbeda-
beda, ofeh karena itu peran dalam pola komunikasi orang tua tunggal akan
Benghasilkan perilaku, sikap, serta karakter anak. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui bagaimana pola komunikasi orang tua tunggal terhadap
gerkembangan karakter anak di Kepenghuluan Bagan Sinembah Barat,
Kecamatan Bagan Sinembah Raya. Metode penelitian yang digunakan yaitu
fetode penelitian kualitatif. Subjek yang menjadi penelitian ini adalah orang tua
gang berstatus Orang tua tunggal yang ada di Kepenghuluan Bagan Sinembah
parat, Kecamatan Bagan Sinembah Raya. Teknik pengumpulan data
fenggunakan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. Dari hasil
Benelitian dan pembahasan maka dapat diambil kesimpulan mengenai
gerkembangan karakter anak yang dilakukan oleh orang tua tunggal menggunakan
gola kgmunlkam yang berbeda-beda yaitu: pola komunikasi membebaskan
germlsgve) ,otoriter (Authoritarian), dan demokratis (Authorative). Pada pola
omuniKasi membebaskan mengenai perkembangan karakter anak orang tua
grang tya tunggal memberikan kebebasan kepada anak jika terlampau berlebihan
érang tda memberikan komunikasi kepada anak seperti nasihat yang konsisten
goar kafakter anak yang dibangun dapat menjadi lebih mandiri dan pemberani.
®rang twa tunggal yang menggunakan pola komunikasi otoriter, orang tua
ber5|ka|imember|kan komunikasi seperti berbicara tegas dan memberikan teguran
serta pe«mntah atau larangan-larangan jika anak salah sehingga membuat karekter
anak m@njadl pendiam dan cenderung ingin sendiri. Sedangkan orang tua yang
menggl‘makan pola komunikasi demokratis, adanya sikap keterbukaan seperti
komuniRasi yang dilakukan antara orang tua dan anak, sehingga perilaku karakter
anak mgnjadi terarah dan terstruktur karena memiliki aturan yang sudah
disepakafi. Dari pola komunikasi tersebut dapat disimpulkan bahwa peran orang
tua turggal yang memiliki peran ganda tetap memiliki cara terhadap
perkem%éngan karakter anak.

Kata Kﬁ‘nci: Pola Komunikasi, Orang tua tunggal, Perkembangan Karakter Anak
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Nane = : Widya Kurniawati
58 =
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‘éttgdy PBogram : Communication Science
O 3
giﬁe E : Communication Patternsorang tua tunggal Towards
23 [5 The Development Of Children's Character In The Bagan
5S¢ C Sinembah Barat District, Bagan Sinembah Raya District.
S8 =
?,3 tmplementing inappropriate communication patterns has an impact on

gnhildrels character development. Each child has different characteristics,
ﬂqerefo@ roles in communication patternsorang tua tunggal will produce the
ghild's Behavior, attitudes and character. This research aims to find out how
communjcation patterns workorang tua tunggal on the development of children’s
haracter in the Bagan Sinembah Barat District, Bagan Sinembah Raya District.
Fhe research method used is a qualitative research method. The subjects of this
Eesearch were parents with statusOrang tua tunggal which is in the Bagan
Sinembah Barat District, Bagan Sinembah Raya District. Data collection
gchniques use observation, interviews and documentation methods. From the
Results of the research and discussion, conclusions can be drawn regarding the
gevelopment of children's character carried out by orang tua tunggal using
different communication patterns, namely: permissive, authoritarian and
glemocratic communication patterns. In liberating communication patterns
gegarding the development of the parent's child's character orang tua tunggal
giving freedom to children if it is too much, parents provide communication to
éhlldrer;:such as consistent advice so that the child's character can be built to be
E’lore mdependent and brave. Orang tua tunggal who use authoritarian
§ommumcat|on patterns, Parents act to provide communication such as speaking
ﬁrmly a@d giving warnings and orders or prohibitions if the child is wrong, thus
glaking:;,'the child's character become quiet and tend to want to be alone.
Meanwltile, parents who use democratic communication patterns, have an open
attitude=such as communication between parents and children, so that the child's
charactgr behavior becomes directed and structured because it has agreed rules.
From tlftése communication patterns it can be concluded that the roleorang tua
tunggaHhose who have dual roles still have a way of influencing the development
of a Chl% s character.

Keyworut Communication patterns, Orang tua tunggal, Children's Character
Development
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@sgalan@'nu ‘alaikum Wa Rahmatullahi Wa Barakatuh
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é S B.engan mengucapkan  syukur alhamdulillah penulis ucapkan kepada
i | =

&Lﬁh Stbhanahu Wa Ta’ala atas kesehatan dan kekuatan sehigga penulis dapat
) .C (=

fl;lemyelgaikan penulisan skripsi dengan judul “Pola Komunikasi Orang tua
o 5

ﬁ,n‘?ggalg’Terhadap Perkembangan Karakter Anak di Kepenghuluan Bagan
=

§inembg\?{‘1 Barat Kecamatan Bagan Sinembah Raya”. Shalawat dan salam tidak
QO

|

Hipa penulis haturkan kepada junjungan kita, Nabi Muhammad SAW, yang telah
S e

@emba@a perubahan besar bagi seluruh makhluk hidup di muka bumi ini, mulai
dari zaman jahiliyah menuju zaman dengan penuh ilmu pengetahuan.

Dalam penyusunan skripsi ini, peneliti berupaya semaksimal mungkin

%w edue

ar dapat memenuhi harapan semua pihak, namun peneliti menyadari tentunya
asih banyak kekurangan yang terdapat dalam penulisan skripsi ini yang

ikarenakan keterbatasan kemampuan penulis. Peneliti menyadari bahwa

UBRLINGED

nyusunan skripsi ini melibatkan banyak pihak dalam memberikan saran,

&

U

mbingian, bantuan, dan dukungam baik secara langsung maupun tidak langsung

ingga ﬁeneliti dapat menyelesaikan skripsi ini dengan baik.

S ueyngeAu

geneliti menyampaikan terima kasih dan teristimewa kepada kedua orang
fua say:.Ayahanda Suryadi dan Ibunda Sumarti, abang kandung saya SERMA
Andi K&Fniawan, Kakak ipar saya Devi Syafitri, S.E, Adik kandung Saya Wibnu
Hijriah gﬁranstio, Keponakan Saya Muhammad Irsyad Hanafi dan Muhammad

oq

Khaisaréalfarizky Serta Keluarga Besar yang senantiasa memberikan dukungan
baik mdtil, finansial dan materi maupun memotivasi peniliti dalam melaksanakan
perkuli%an hingga tugas akhir skripsi ini.

Sada kesempatan ini penulis menyampaikan ucapan terimakasih dan
pengha%)aan yang sebesar-besarnya atas bantuan, motivasi, didikan, semangat dan
bimbin%n yang diberikan kepada peneliti selama ini, antara lain kepada
terhorma
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;)rahan, serta pikiran dalam membimbing penulis untuk menyelesaikan
skripsi ini dengan penuh kesabaran.

Terima kasih kepada seluruh Bapak-lbu Dosen, Staf Karyawan Fakultas
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g g T PENDAHULUAN

5% L?I)tar Belakang Masalah

g i P@'Ia hakekatnya perkembangan karakter pada anak merupakan hasil dari

Ee%aha%?an dari hubungan yang dialami setiap manusia, bisa jadi dalam

; éung;i:l terdekat seperti dengan keluarga, orang terdekat, dari lingkungan serta

g‘e‘a:gan @Ilah. Setiap hasil dari hubungan tersebut dapat memberikan pemahaman

Q o

gagg p%ﬂa akhirnya menjadi nilai serta keyakinan pada anak. Pembentukan
éarakteﬁ, pada anak dapat dipengaruhi oleh faktor utama yang bersangkutan

=

nJ

>
(@)
QD
>
-3
=
c
[sY)
=
(@]
job)

Py .
Kgluarga merupakan tempat utama dan pertama bagi perkembangan atau

i) eAle

jertumbcuhan seorang anak, sehingga peran serta fungsi keluarga menjadi sangat

u

énting dan dibutuhkan, tidak hanya itu tanggung jawab dari keluarga juga sangat

erpengaruh terhadap tumbuh kembang anak tersebut.

uoed

Menurut Helmawati keluarga merupakan kelompok kecil yang memiliki

amUBOUD

emimpin dan anggota, yang mempunyai masing-masing tugas serta hak dan

e

ewajiban bagi masing-masing anggota. Dimana keluarga ialah tempat pertama

P

an utama dimana anak-anak belajar. Dalam hal ini tentunya komunikasi dan

auue

teraks(fsosial dibutuhkan dalam perkembangan dan pertumbuhan pada anak.?

eyingesg!

Kg:i\munikasi lalah gagasan dalam menyampaikan sebuah pesan kepada
Eomunigan. Komunikasi keluarga merupakan komunikasi yang terdapat unsur

3 e
glendidfé( anak, pembentukan sikap anak dan juga terhadap pembentukan karakter

-

pada agak. Perubahan yang terjadi dalam pola keluarga dapat berpengaruh
terhada& perkembangan karakter pada anak, karena anak akan memikul perubahan
dari keiijarga. Karena pada dasarnya keutuhan keluarga dapat membentuk
karaktegnanak dengan baik, dimana keluarga yang utuh juga merupakan rasa

=
percayagliri pada anak.

Tedg v

ENi Wayan Suarmini, ‘Keluarga Sebagai Wahanan Pertama Dan Utama Pendidikan
Karakter Anak’, 7.1 (2014), 118-35.

%Suryadi Joni Adison, ‘Peranan Keluarga Dalam Membentuk Kedisiplinan Anak Kelas
VII Di Slg'P Negeri 1 Koto XI Tarusan Kabupaten Pesisir Selatan’, 1.6 (2020).
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:ni"

Keluarga memiliki fungsi yang berpengaruh dalam kehidupan manusia,
arg%terdiri dari kepala keluarga dan beberapa orang yang dapat menerima

U
9 >BH

efebihdp dan kekurangan satu sama lain. Ada keluarga yang utuh dan lengkap

u
e

a

te@unya ada keluarga yang tidak utuh seperti ada ayah tidak ada ibu ataupun

liknya, dimana faktor terjadinya hal tersebut adanya permasalahan dalam

wdu@ue% 3]
|6g|pu

e@argaisehingga terjadi perceraian ataupun faktor ditinggal karena meninggal
guécia o@h pasangannya. Dengan kata lain orang tua tersebut menjadi orang tua
qurg:ggalgorang tua tunggal). Tentunya menjadi orang tua tunggal tidak mudah,
méorekaﬁarus memerankan dua peran sekaligus untuk mendidik serta membentuk

(7))
rakteFspada anak-anaknya. Anak yang diasuh oleh orang tua orang tua tunggal

2} |

iasany&’ berbeda dengan anak yang diasuh oleh orang tua yang utuh, dimana

Ge

0]
rbedaannya orang tua orang tua tunggal cenderung lebih keras mendidik

L S @

Aaknya agar menjadi lebih mandiri dan pemberani, sedangkan orang tua yang

ue

Btuh dalam mengasuh anaknya cenderung lebih memberikan kebebasan tetapi
=
fetap tidak lepas dari kontrol orang tua.?

Menurut Degenova (2008) bahwa orang tua tunggal biasanya lebih merasa

‘nery exsng NinN Jefem BueA uebunuadey ueyibniaw yepl uedynbuad 'q

‘yejesew nyens uenefui} neje ynuy uesiinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘uenijuad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uedinbuad ‘e
wnjueo

tertekan daripada orang tua utuh dalam melakukan perannya sebagai orangtua.

u

§eran orang tua dalam mengasuh ini nantinya dapat berpengaruh terhadap
aerkemgangan karakter anak. Orang tua orang tua tunggal yang tidak mempunyai
3 2 : o

Fasangan untuk tempat berbagi dalam mendidik dan membesarkan anak tentunya

=

akan be(ﬁpengaruh dalam perkembangan karakter anak.* Misalnya anak dari orang
2 =

fia orang tua tunggal kurang mendapat perhatian seperti dari komunikasi yang
gilakukgj setiap hari karena orang tua terlalu sibuk bekerja. Dari hal ini orangtua
orang ttia tunggal tersebut menjadi tidak ada kesempatan untuk mempelajari dan
memah%ni tugas dan perkembangan karakter anaknya. Kurangnya pemahaman
orangtuis untuk menguasai tugas perkembangan Kkarakter tersebut dapat

berdamﬁ_ak pada kemandirian anak.
~

eAg u

=~

EVahyu Hidayat, ‘Pola Asuh Orang Tua Single Parent Dalam Membentuk Kepribadian
Anak Di Pesa Batujai Kecamatan Praya BArat Kabupaten Lombok Tengah’, 2022.

Hws Hendrayani, ‘Perbedaan Kemandirian Antara Remaja Yang Memiliki Keluarga
Utuh Dargf(eluarga Single Parent’, 2019, 1-32.

nery



AV VYSAS NIN

JoiU
LY

=

‘nery e)sng NN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul sin} eAley yninjas neje ueibeqas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbusw Buele|iq 'z

b )
:ni"

Pola komunikasi adalah bentuk hubungan dari dua orang yang sedang
m@wikasi dengan cara yang tepat sehingga pesan yang dimaksud dapat

-CE'L
BH

éesan yang disampaikan dapat ditafsirkan oleh penerima pesan tersebut. Maka
éarl itu pola komunikasi yang dilakukan orang tua terhadapa anaknya memiliki
!

geran yang sangat dibutuhkan dan menjadi acuan terhadap perkembangan pada

v}
Rarakter anak tersebut.
3

=

8 Orang tua merupakan contoh pertama yang akan diikuti oleh anaknya.

o

. orx

§ alp'ahar@i oleh kedua belah pihak. Oleh karena itu, yang tepat perlu diperhatikan
Q =

E;- gngjk ményesuaikan dengan tingkat karakter emosional pada anak karena karakter
% éngnsmmal mereka yang berbeda-beda. Keadaan seperti ini tentunya akan semakin
QD =@

3 %e@arlk—ketlka pola komunikasi pengasuhan diterapkan oleh keluarga yang hanya
® g o =1

5. %éémllli’f orang tua tunggal (orang tua tunggal) hal ini menjadi suatu tantangan
g ger§end|ﬂ bagi orang tua tunggal di Kepenghuluan Bagan Sinembah Barat dalam
(‘é @éongasﬁh anak mereka ditengah kesibukannya yang harus berperan ganda sebagai
= = 7]

§ fbu dan Juga bapak bagi anak mereka.

% % Melalui komunikasi tentunya sikap dan perasaan seseorang anak dapat
% §4paharm oleh orang tua, dimana suatu komunikasi hanya akan efektif apabila
S8

=

z

&2

5

Y

2

§‘idak ada ukuran pasti tentang benar atau salah dalam mendidik anak, tentunya
3getiap ovang tua memiliki caranya masing-masing. Banyak orang tua tunggal yang
g‘lemeramkan sosok orang tua yang sangat luar biasa dimana banyaknya
Eermasﬂahan tentang mengasuh anak tetapi tetap mereka jalankan untuk
geberlapgsungan pertumbuhan dan perkembangan anak yang baik. Hal ini
%éntunygj muncul persoalan ketika seorang orang tua tunggal tidak mampu
menciptfgkan suasana kehidupan dan kehangatan yang kondusif, seperti sering
terjadiréé konflik yang terjadi antara orang tua dan anak. Renggangnya hubungan
antara o?ang tua dengan anak tentunya akan terjadi, komunikasi yang baik antara
sebuah ZEeIuarga terutama orang tua yang orang tua tunggal dengan anaknya sukar
diciptak?an.5

e jrredg

wAbdul Latif and others, ‘Pola Komunikasi Keluarga Dalam Pengambilan Keputusan
Perkawmgn Usia Remaja’, 2019.
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b
:

)

Seperti halnya dapat dilihat di Kepenghuluan Bagan Simbah Barat berbagai
uk germasalahan yang dialami oleh anak yang diasuh oleh orang tua tunggal.

B
mio ¥BH

iEang’ seorang anak membutuhkan komunikasi yang intens kepada orang
ya, ?etapl seorang orang tua yang orang tua tunggal tidak mempunyai banyak
tu wntuk dapat sering berkomunikasi kepada anaknya dikarenakan mereka

dgngan kesibukan yang lain seperti mengurus rumah ataupun mencari uang

qas, dn@uegﬁugau
=

epEn 16%Apula e

edie
B
~

k@utuhan ekonomi.
=

§ Kepenghuluan Bagan Sinembah Barat merupakan salah satu kepenghuluan
=]
«Q

ang be(cpada di Kabupaten Rokan Hilir yang penduduknya berjumlah 4.185 dari

[8S neje u

(2
ta reKapitulasi laporan jumlah penduduk yang ada di kantor Kepenghuluan

efoe lgun

agan S?nembah Barat.® Rata-rata pekerjaan dari orang tua yang berstatus orang
a tunggal ini adalah pekerja menjadi buruh tani, petani, ataupun menjadi asisten
imah tangga (ART).

Tugas wajib yang dilakukan oleh orang tua tunggal tentunya menguras

naga dan juga emosional, dimana mereka membagi aktivitas yang dilakukan

eogdwW eduegun sgny

gecara bersamaan yang merangkap menjadi sosok ibu dan juga ayah. Hal ini lah

w

gang dapat menurunkan kualitas komunikasi, tentunya menyebabkan anak kurang
ﬁarbuka dengan masalah atau merasa kurang rasa kasih sayang yang mereka
éapatka;ﬁg. Hubungan yang tidak harmonis membuat kualitas dalam keluarga
g‘lenjadg_: terganggu terutama ketidak tahuan orang tua tunggal mengenai

M

éerkemﬁangan karakter pada anaknya.
=

Berdasarkan uraian yang dikemukakan dalam penelitian ini, peneliti tertarik

-Jaquun

untuk n@neliti seorang orang tua tunggal dalam melakukan komunikasi terhadap
perkemlfgangan karakter pada anaknya dengan tempat penelitian di Kelurahan
Bagan éinembah Barat Kecamatan Bagan Sinembah Raya. Hal ini lah yang
mendorgng peneliti untuk melakukan penelitian mengenai “Pola Komunikasi
Orang ffua tunggal dalam Perkembangan Karakter Anak di Kepenghuluan

oY)
Bagan Sinembah Barat Kecamatan Bagan Sinembah Raya”.

2N jrredg

Dokumentasi Rekapitulasi Laporan Jumlah Penduduk Kepenghuluan Bagan Sinembah
imatan Bagan Sinembah Raya’, 2023.

wars
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3. Perkembangan Anak

Perkembangan anak adalah hasil dari interaksi kematangan
biologis serta lingkungan, mulai dari lingkungan sosial maupun
lingkungan fisik dimana seseorang itu hidup. Oleh sebab itu, sering

dikemukakan bahwa kehidupan manusia merupakan hasil dari

drwre|sy ajeig

- pembawaan dan lingkungan yang saling berhubungan.®

=} =
St il
—‘/?.2 Penegasan Istilah
= S § URtuk menghindari salah penafsiran dalam kata judul penelitian ini, maka
2 = 0 =l
§ é’eg'ulis fPerlu memberikan penegasan istilah sebagai berikut:
«Q
535 2 12 Pola Komunikasi
8823 ©
= — - - -
e § o Tubbs dan Moss mengatakan pola komunikasi atau korelasi dapat
) O
% § g 3 diciptakan sang komplementaris pada hubungan ini satu bentuk sikap
8 =

S % @ ; akan diikuti oleh lawannya, contohnya perilaku dari mayoritas asal asal
= > &
g 2 § — dari satu partisipan mendatangkan sikap tunduk dan lainnya dan pola
) =]
§ g‘o ccn komunikasi dapat diciptakan simetri hubungan ini dapat dikatakan
=0 5 9 | . . h
§ 5 7 tingkatan sejauh mana orang dapat berinteraksi atas dasar kesamaan. !
= x
S % 2.7 Orang tua tunggal
= ot )
g = c Menurut Hurlock pengertian orang tua tunggal yaitu orang tua
i g yang telah menduda atau menjanda entah itu bapak atau ibu, yang
5 § mengasumsikan bahwa tanggung jawab untuk mendidik dan merawat
Soa =
5 g anaknya setelah kematian pasangangannya, perceraian ataupun anak
P )
oz 2 diluar nikah.?
: 3

5

>

Q

S

3

®

2

(¢]

g

el

S

g

3

o

%

4,

N

Karakter Anak
Menurut pengamatan Michael Novak seorang Filsuf Kontemporer

ISI9A

* karakter adalah campuran kompatibel dari seluruh kebaikan yang
d

iidentifikasi oleh cerita sastra, kaum bijaksana dan kumpulan orang

?IIng jo A3

BFisipol, ‘Pola Komunikasi’, 2022 <https://ilmukomunikasi.uma.ac.id/2022/04/20/pola-
komunikasi/>.
Psycho Logy Mania, ‘Pengertian Single Parent’, Www.Nsd.Co.ld, 2013
<https://Maww.psychologymania.com/2013/01/pengertian-single-parent.html>.

¥Sudarna, PAUD Pendidikan Anak Usia Dini Berkarakter Melejitkan Kepribadian Anak
Secara Uilih (Kecerdasan Emosi, Spirit, Dan Sosial), ed. by FINT, 1st edn (Yogyakarta: Genius
Publisher2014).
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berakal sehat ada dalam sejarah. Bahwa orang-orang yang berkarakter
g yang sering dipuji bisa jadi sangat berbeda antara satu dengan lainnya.™

)

Rﬁmusan Masalah

Mgerujuk pada latar belakang diatas dengan ini peneliti merumuskan

dgnbusw Bueleyq L

alalg yakni “Bagaimana Pola Komunikasi Orang tua tunggal dalam

n BunpuBidio yey

ey
R

embangan Karakter Anak di Kelurahan Bagan Sinembah Barat Kecamatan

=
an Sthembah Raya?”

Z
Tujuan Penelitian
(=

$-neje ugbe
Buepudbu

THjuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pola komunikasi orang

a tunggal dalam perkembangan karakter anak di kelurahan bagan sinembah

A ynunje

O

parat. 2

2]

3.

%-.5 Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik
cara praktis maupun akademis, diantaranya sebagai berikut:
1. Kegunaan Praktis
1) Bagi peneliti, penelitian ini dapat mengembangkan ilmu terkhusus
dalam bidang komunikasi serta dapat pengetahuan serta wawasan
tentang pola komunikasi.
2) Sebagai referensi baru untuk meneliti tentang pola komunikasi
orang tua tunggal terhadap perkembangan karakter anak.

N

N d1we|sy ajeis

Kegunaan Akademis

:lequins ueyngeAusw uep ueywnjueggiew ed

u

. Secara akademis di harapkan penelitian ini dapat memberikan manfaat

diantaranya:

1) Pertama-tama penelitan ini dibuat sebagai syarat untuk
menyelesaikan studi S1 ilmu Komunikasi Fakultas Dakwah dan

Komunikasi Universitas Islam Sultan Syarif Kasim Riau.

i JiieAg uej[ng jo A31siaa

BY

@ Tomas Lickona, Educating For Character Mendidik Untuk Membentuk Karakter, ed.
by Surya@, Pertama (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2020).
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2) Bagi pengembangan ilmu pengetahuan, dapat memberikan suatu

&!0 EeH ©

99)

nery exgns NIN AIIE e

Bab 111

karya peneliti baru yang dapat mendukung dalam pengembangan

ilmu komunikasi.

tematika Penulisan
: PENDAHULUAN

Pada bab ini membahas tentang bagaimana Latar Belakang
Masalah, Penegasan Istilah, Rumusan Masalah, Tujuan dan
Kegunaan Penelitian, Sistematika Penelitian.

: KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR

Bab ini membahas tentang Kajian Terdahulu, Landasan Teori,

Konsep Operasional dan Kerangka Pemikiran.

: METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini membahas tentang Desain Penelitian, Lokasi Dan Waktu
Penelitian, Sumber Data Penelitian, Teknik Pengumpulan Data,
Validitas Data, Teknik Analisis Data

Bab IV : GAMBARAN UMUM

EI 9je}s
<

neny wisey JrreAg ueng 5 A3ISIdATUN dTwIE

Gambaran Umum berisikan tentang lokasi penelitian, vyaitu
Menjelaskan tentang Sejarah, visi dan misi,dan struktur

organisasi.

: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini menyajikan hasil penelitian dan pembahasan Tentang
Bagaimana Pola Komunikasi orang tua tunggal terhadap
perkembangan karakter anak di Kepenghuluan Bagan Sinembah

Barat Kecamatan Bagan Sinembah Raya.

MPIRAN
AFTAR PUSTAKA
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BAB |1
©
- TINJAUAN PUSTAKA
QO

=
Kajian Terdahulu

Dg:lam kajian terdahulu ini akan coba penulis kaitkan dengan beberapa

ya |Iﬁ1|ah lainnya baik dari referensi buku, jurnal dan skripsi yang mendukung
m penullsan skripsi ini, sehingga akan didapatkan keterkaitan dengan karya
aé:g |In£ah sesuai dan berkaitan serta masalah yang penulis bahas. Adapun karya

H?iah ygng penulis maksud adalah sebagai berikut:

1% Penelitian terdahulu oleh Nisrina Syifa Aisy dan Veny Purba yang

QO
- berjudul “Pola Komunikasi Orang tua tunggal Terhadap Perkembangan

§ Karakter Anak” Prodi Ilmu Komunikasi Universitas Adirajasa Rewara
Sanjaya (2020). Penelitian ini merupakan penelitian menggunakan
metode kualitatif dengan studi fenomenologi. Data yang diperoleh
menggunakan metode observasi dan wawancara. Hasil penelitian
menunjukan bahwa pola komunikasi antara orang tua tunggal dan anak
sangatlah penting dalam membentuk karakter anak. Dengan hasil
penelitian pola komunikasi orang tua tunggal terhadap pembentukan
karakter anak bahwa pola komunikasi berbeda-beda dari orang tua
untuk membentuk karakter anak tersebut. orang tua akan mendapatkan
respon yang berbeda dari setiap anak jika anak di didik oleh pola
komunikasi permissive, Authoritative dan authoritaria. Perbedaan
penelitian ini dengan penelitian penulis terletak pada teori yang
digunakan dalam penelitian ini teori yang digunakan yaitu teori
Konstruktivitisme dan teori peran sedangkan dalam penelitian penulis
menggunakan teori pola komunikasi orang tua dan anak oleh yusuf
(2001)."

w
g
o
>
0
=}
~
(s
2}
<
m
=t
5

<
(]
Lo 2}
wn
=
= Penelitian Terdahulu oleh Erlin Setrina Putri yang berjudul “Pola

2.5
< Komunikasi Orang tua tunggal dalam Mendidik Anak (Studi Kasus Di

<
)
-t
e

%lerlna Syifa Aisy and Veny Purba, ‘Pola Komunikasi Single Parent Terhadap

Perkembamgan Karakter Anak’, Jurnal Common, 4.2 (2021), 160-71
<https: //d§| 0rg/10.34010/common.v4i2.3284>.
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Desa Banglas Barat, Kecamatan Tebing Tinggi, Kabupaten Kepulauan
g Meranti) prodi llmu Komunikasi Universitas Bina Widya (2016).
5 Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan
g. pendekatan deskriptif. Maksud dari penelitian ini untuk memahami

o fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian yang diamati
i dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata atau bahasa serta perilaku
i yang akan diamati. Hasil dari penilitian ini ada terdapat tiga proses pola
— komunikasi yaitu authotarian, permissive, dan authoritative dan terdapat
ccn dampak negatif dan dampak positif pola komunikasi orang tua tunggal
% bagi perkembangan anak.*?
3.4 Penelitian terdahulu oleh Tirza Juwita Losa, Antonius Boham, Dan
= Stefi Harilama yang berjudul “Pola Komunikasi Ibu Orang tua tunggal
Terhadap Pembentukan Konsep Diri Anak di Kelurahan Tingkulu”
tahun 2016. Dalam penilitian ini metode yang digunakan adalah metode
kualitatif melalui analisis data yang dilakukan dalam penelitian yakni
penelaahan data, pengamatan partisiaptif, penilaian data, analisis dan
interpretasi  data, pengumpulan data dengan cara wawancara
(interview), pengamatan (observasi), dan dokumentasi. Dari hasil

@ penelitian ini menujukkan bahwa komunikasi keluarga antara orang tua

e

E dan anak itu berbeda-beda walaupun memiliki status orang tua tunggal
yang sama. Hasil penelitian ini disimpulkan bahwa komunikasi
- keluarga dapat dilihat baik dari cara berkomunikasi, pemaknaan konsep,
dan pengambilan keputusan menghasilkan suatu pola, terdapat empat

pola komunikasi keluarga dalam orang tua tunggal vyaitu pola
|.13

AJISIdATU) DTWIR]S

pluralistik,protektif,laissez dan konsensua
45, Penelitian Terdahulu oleh Maria Aspita yang berjudul “Pola Asuh
»n
£ Orang tua tunggal Terhadap Pendidikan Anak (Studi Kasus di Desa

ue)

g} Arlin Setrina Putri, ‘Pola Komunikasi Single Parent Dalam Mendidik Anak (Studi

Kasus DitDesa Banglas Barat, Kecamatan Tebing Tinggi, Kabupaten Kepulauan Meranti)’, Jom
Fisip, 3.142016), 1-18 <https://jom.unri.ac.id/index.php/JOMFSIP/article/view/8772>.

Antonius Boham dan Stefi Harilama Tirza Juwita Losa, ‘Pola Komunikasi Ibu Single

Parent Ts)r'hadap Pembentukan Konsep Diri Anak Di Kelurahan Tengkulu’, E-Journal ‘Acta
Diurna’, ¥ No.2 (2016).
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Lamdingin)” jurusan Sosiologi Agama Fakultas Ushuluddin dan
g Filsafat Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Darussalam-Banda Aceh
2 (2018).  Bentuk penelitian ini adalah field Research (penelitian
g. lapangan) dengan metode deskripsi dimana penulis mendeskripsikan

o tentang pola asuh orang tua tunggal terhadap pendidikan anak. Skripsi

w

= ini dengan penelitian penulis memiliki kesamaan, yakni membahas
i tentang pola asuh yang dari orang tua tunggal. Namun yang
— membedakan skripsi ini dan penelitian penulis yaitu dalam skripsi ini
ccn membahas mengenai pendidikan anak sedangkan penulis dari penilitian
% ini membahas mengenai perkembangan karakter pada anak. **
574 Penelitian oleh Ditiasih Irwanyuni mahasiswa fakultas Ushuluddin
= Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau tahun 2022 dengan
judul “Perkembangan Karakter Anak Usia Dini Dalam Al-Qur’an”.
Penelitian ini merupakan studi kepustakaan (library research) dengan
metode maudhu’i. Hasil dari penelitian ini penafsiran dalam surah An-
Nahl 78 dijelaskan para ahli bahwa manusia terlahir tanpa pengetahuan
apapun lalu diberi kunci-kunci oleh Allah yaitu penglihatan dan
pendengaran, dalam perkembangan karakter anak bisa dilihat dari
@ penglihatan dan pendengaran sebagai salah satu pembentukan karakter

V)
@ dan dalam perkembangan karakter anak dalam Al-Qur’an yang

:T memiliki kesesuaian dengan metode pendidikan yang ada di pendidikan
=
= anak usia dini. Skripsi ini dengan penelitian penulis memililiki

kesamaan membahas mengenai perkembangan karakter pada anak dan
yang membedakan penelitian penulis lebih membahas peran orang tua
tunggal dalam perkembangan karakter anak sedangkan skripsi ini
membahas tentang perkembangan karakter anak usia dini yang
dikaitkan dengan Al-Qur’an. *°

6.; Penelitian oleh Fadilah Utami dan lis Prasetyo yang berjudul

e}INg Jo AJISIdATUN)

11ek

“Pengasuhan Keluarga terhadap Perkembangan Karakter Disiplin Anak

i

AMaria Aspita, ‘POLA ASUH SINGLE PARENT TERHADAP’, 2018.
% Ditiasih Irwanyuni, ‘PERKEMBANGAN KARAKTER ANAK USIA DINI DALAM

AL- QUES’ AN, 2022.
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Usia Dini” Pendidikan Luar Sekolah Universitas Negeri Yogyakarta
g tahun 2021. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis serta
5 mengetahui hubungan pola pengasuhan keluarga terhadap pembentukan
g. karakter disiplin pada anak. Metode pengambilan data yang digunakan
o dalam penelitian ini menggunkana metode kajian pustaka yang
idilakukan dengan langkah-langkah yakni mencatat semua tentang
imasalah penelitian, memadukan semua temuan, menganalisis setiap

— temuan, mengkritisi dan memberi gagasan. Dari hasil yang penilitian ini

ccn bahwa perkembangan karakter disiplin anak  dipengaruhi dari

% pengasuhan yang diterima oleh orang tua. *°
7.2 Penelitian terdahulu oleh Rika Zulaika mahasiswa prodi IImu

= Komunikasi Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam
Negeri Sultan Syarif Kasim Riau yang berjudul “Pola Komunikasi
Interpersonal Orang Tua dalam Membentuk Kepribadian Anak di
Kelurahan Perawang Kecamatan Tualang Kabupaten Siak”. Metode
yang digunakan dalam penelitian ini yakni metode penelitian kualitatif
yang menghasilkan data-data deskriptif seperti kata-kata tertulis atau
lisan, dengan meode pengumpulan data wawancara, observasi dan
dokumnetasi. Hasil dari penelitian ini pola komunikasi yang dilakukan

orang tua sangat mempengaruhi prilaku serta kepribadian yang dimiliki

[S1 @3elS

anak. Skripsi ini dengan penelitian memilki kesamaan yaitu membahas

Jruae

- tentang pola komunikasi orang tua, namun yang membedakan

n

=) penelitian penulis membahas mengenai pola komunikasi orang tua
tunggal dalam terhadap perkembangan karakter anak. Sedangkan
skripsi ini membahas tentang pola komunikasi orang tua dalam

membentuk kepribadian anak. *’

Fadilah Utami and lis Prasetyo, ‘Pengasuhan Keluarga Terhadap Perkembangan

1184g uejng jo AJISIaAI

Karakter =  Disiplin Anak Usia Dini’, 5.2 (2021), 1777-86
<https://d@i.org/10.31004/0bsesi.v5i2.985>.

% Rika Zulaika, ‘Pola Komunikasi Interpersonal Orang Tua Dalam Membentuk

Kepribad:in Anak Di Kelurahan Perawang Kecamatan Tualang Kabupaten Siak’, 2010.
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8. Penelitian terdahulu oleh Windi Ari Astuti yang berjudul “Peranan
g Orang Tua Tunggal (Orang tua tunggal) dalam Pendidikan Akhlak di
> Desa Pempen Kecamatan Gunung Pelindung” mahasiswi jurusan
2. Pendidikan Agama Islam (PAI) Fakultas Tarbiyah dan ilmu Keguruan

Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro tahun 2020. Dalam

penelitian skripsi ini bertujuan untuk mengetahui peranan orangtua

tunggal (orang tua tunggal) terhadap pendidikan akhlak pada anak, ada

nitw exd

— faktor pendukung dan penghambat peranan orangtua (orang tua

tunggal) terhadap penddikan anak. Hasil penelitian ini peranan

sng

7 orangtua tua (orang tua tunggal) terhadap pendidikan akhlak anak yaitu
A dimana orang tua (orang tua tunggal) belum menjalankan perannya
= dalam memberikan pendidikan akhlak terhadap anak karena tingkat
pendidikan serta pengetahuan orang tua (orang tua tunggal) masih
rendah oleh karena itu peran orang tua (orang tua tunggal) belum efektif
dalam memberikan pendidikan berupa pendidikan akhlak pada anak.'®
9. Penelitian terdahulu oleh Indra Syuhada mahasiswa prodi Sosiologi dan
Antropologi Fakultas IImu Sosial Universitas Negeri Semarang yang
berjudul “Peranan Pola Asuh Orang tua tunggal terhadap
Perkembangan Sosial Anak” tahun 2016. Pada penelitian ini peneliti
menggunakan metode penelitian kualitatif. Dengan teknik pengumpulan
data penelitian menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi.
- Hasil dari penelitian skripsi ini bahwa pola asuh demokratis, pola asuh
otoriter, pola asuh permisif, dan pola asuh tidak terlibat orang tua.
Dimana peranan pola asuh orang tua tunggal terhadap perkembangan
sosial anak di Desa Tangkilkulon Kecamatan Kedungwuni yakni dalam
peranan pola asuh demokratis pada perkembangan sosial anak dapat
meningkatkan kualitas sosial anak, peranan pola asuh otoriter

menjadikan anak tumbuh dengan lemah dan anak kurang mandiri, dan

8Y JrreAg uej[ng jo AJISIdATU() dTWER]S] 3}e}§

2Y
1

% Ari Windi, ‘Peranan Orangtua Tunggal (Single Parent) Dalam Pendidikan Akhlak

Anak Di E'esa Pempen Kecamatan Gunung Pelindung’, 2020.
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peranan pola asuh permisif dapat menyebabkan anak menjadi agresif

g dan cenderung susah diatur.*®
1@ Penelitian terdahulu oleh Kurniawan Adi Wicaksono yang berjudul
g. “Komunikasi Orangtua Tunggal Pada Anaknya” mahasiswa prodi
o Psikologi Fakultas Psikologi Universitas Muhammadiyah Surakarta
§(2021). Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan komunikasi
iorangtua tunggal pada anaknya. Dalam penelitian ini peneliti
— menggunakan pendekatan kualitatif menggunakan analisis data
ccn kualitatif deskriptif. Hasil penelitian ini yaitu komunikasi terjadi antara
% orangtua tunggal dan anaknya tidak semua baik seperti tidak pernah
A bertemu anak dan ayah yang mengakibatkan tidak adanya komunikasi
c yang terjalin antara orang tua (ayah) dengan anak. Perbedaan penelitian
ini dengan penelitian penulis yakni dalam penelitian ini lebih fokus
membahas mengenai komunikasi dengan anak sedangkan dalam
penelitian penulis lebih berfokus pada pola komunikasi mengenai

perkembangan karakter anak. %

Landasan Teori
w 221 Pola Komunikasi
Ea. Pengertian Pola komunikasi
:T Menurut Shanon dan Weaver Komunikasi merupakan bentuk dari
;interaksi manusia yang saling mempengaruhi satu sama lain, baik
gﬁsengaja maupun tidak sengaja. Komunikasi tidak terbatas, komunikasi
Eomenggunakan bahasa verbal tapi juga dalam bentuk ekspresi muka,

]

A1

ukisan dan teknologi.
Menurut Anwar Arifin komunikasi adalah suatu konsep yang

emiliki arti banyak makna. Makna komunikasi dapat dibedakan

S ueu:_;ns jo

G
?i Indra Syuhada, ‘Peranan Pola Asuh Single Parent Terhadap Perkembangan Sosial Anak

(Studi Kasus Keluarga Single Parent Di Desa Tangkilkulon Kecamatan Kedungwuni Kabupaten
Pekalongam)’, 4.1 (2016), 64-75.

% Kurniawal Adi Wicaksono, ‘Komunikasi Orangtua Tunggal Pada Anaknya’, 2021

<http://epgints.ums.ac.id/89616/1/naspub.pdf>.
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berdasarkan komunikasi sebagai proses sosial. para ahli ilmu sosial
ﬁnelakukan penelitian dengan menggunakan pendekatan komunikasi yang
Ssecara umum memfokuskan pada kegiatan manusia dan kaitan pesan
gdengan perilaku. %
® Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa komunikasi
iadalah proses sosial dalam interaksi manusia yang saling mempengaruhi
isatu sama lain baik disengaja ataupun tidak. Komunikasi memfokuskan
—kepada manusia yang berkaitan dengan pesan dan makna dengan perilaku
(,:ndalam bentuk ekspresi muka, lukisan serta teknologi.
% Pola Komunikasi adalah bentuk pola hubungan 2 orang atau lebih
Adalam proses pengiriman serta penerimaan. Tubbs dan Moss mengatakan
gpola komunikasi atau korelasi dapat diciptakan sang komplementaris
pada hubungan ini satu bentuk sikap akan diikuti oleh lawannya,
contohnya perilaku dari mayoritas asal dari satu partisipan mendatangkan
sikap tunduk dan lainnya dan pola komunikasi dapat diciptakan simetri
hubungan ini dapat dikatakan tingkatan sejauh mana orang dapat
berinteraksi atas dasar kesamaan.

Pola komunikasi juga dapat diartikan sebagai suatu gambaran yang
Usederhana dari proses komunikasi yang dapat mengkaitkan antara satu
?J(omponen komunikasi menggunkanakan komponen lainnya Soejanto
:—,(2001). Dalam hal ini pola komunikasi merupakan bentuk atau pola
;korelasi dua orang atau lebih pada proses pengiriman dan penerimaan
Ejengan cara yang tepat sehingga pesan yang dimaksud bisa dapat
Eodisampaikan serta dapat dipahami. Hal ini lah yang menjadi pola
ékomunikasi dapat dikatakan sebagai ilustrasi atau renncana yang
9rmeliputi langkah-langkah dalam suatu aktivitas serta saat menggunakan
gkomponen-komponen adalah bagian penting atas terjadinya hubungan

N - - - - - -
=komunikasi antar manusia atau kelompok dan juga organisasi.

11eAg

“Ponco DEwi Karyaningsih, 1lmu Komunikasi, ed. by Alviana C, Pertama (Yogyakarta:

Samudra Biru (Anggota IKAPI), 2018).

E'Fisipol.

3|
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b. Pola Komunikasi Orang Tua dan Anak

g Pada umumnya pola komunikasi dapat dipahami sebagai pola
“hubungan orang tua dengan seorang anak dalam pengiriman dan
(@]

T_3|:>enerimaan pesan dengan cara yang tepat sehingga pesan yang

adisampaikan atau yang dimaksud dapat tersampaikan dan mudah untuk

—dipahami

i Adapun beberapa konsep teoritis pola komunikasi orang tua dengan
—anak menurut Yusuf (2001) yakni sebagai berikut:

ccn 1. Pola komunikasi Membebaskan (Permissive)

% Pola komunikasi permisif (cenderung berperilaku bebas) adalah
e salah satu pola komunikasi terhadap hubungan komunikasi orang
= tua yang bersikap tidak peduli dengan apa yang akan terjadi kepada

anaknya, dalam hal ini orang tua cenderung tidak menanggapi
ataupun tidak merespon saat anak berbicara atau mengutarakan
masalahnya. Hal ini lah anak akan merasa terlalu diberi kebebasan
untuk mengambil sebuah keputusan. Jadi anak tidak merasa
dipedulikan oleh orang tuanya, bahkan jika anak melakukan
kesalahan orang tua tidak menanggapi serta merespon sehingga
saat anak melakukan kesalahan yang telah diperbuat berulang kali
ia tidak mengetahui dimana letak kesalahannya. %
2. Pola Komunikasi Otoriter (Authoritarian)

Pola komunikasi otoriter atau dalam kata bahasa inggris
authoritative yang berarti berkuasa. Yang dimaksudkan disini
pola komunikasi otoriter adalah mengenai hal kecenderungan
yang terhindar dari kegelisahaan atau kekacauan, dalam hal ini
suatu penerimaan orang tua dalam kontrol terhadap anak sangat
tinnggi, seperti bersikap rensponsif terhadap kebutuhan anaknya,

dengan mendorong anak untuk dapat menyatakan pendapat atau

| J1aeAg uej[ng Jo AJISIdATU() dIWE[S] 3)elS

4

29

@ Hefilia Anis Permatasari, ‘Model Komunikasi Orang Tua Dengan Anak Dalam

Pembenn:i‘('an Moral Anak Usia Sekolah Dasar’, 2016.
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pertanyaan, serta memberi penjelasan mengenai dampak
perbuatan yang baik dan buruk.?

Pola Komunikasi Demokratis (Authoritative)

Menurut Saeful Zaman & Aundriani Liberti pola komunikasi
demokratis adalah mendidik anak dengan mengedepankan kasih
sayang dan perhatian, yang diiringi dengan penerapan disiplin
yang tegas serta konsekuen. Dimana anak diberikan kebebasan
untuk berpendapat dan memiliki kesempatan waktu untuk
berdiskusi, sehinga dapat terjalin komunikasi dua arah. Ketika
terjadi perbedaan pendapat, anak akan merasa dihargai dan
diberikan pengertian oleh orang tua. Pola demokratis cenderung
seperti komunikasi partisipasi. Komunikasi partisipasi adalah
sebuah proses komunikasi yang terjadi secara komunikatif
dimana mengedepankan kebersamaan dan kebutuhan dalam
membangun kesepakatan bersama. Tentunya denganini karakter
anak dengan pola komunikasi demokratis biasanya lebih aktif,
memiliki inisiatif tinggi, mau mencoba hal baru dan tidak takut
untuk gagal, dapat mengambil keputusan dalam melakukan hal
yang menurutnya baik. Orang tua berperan dalam mengawasi dan
mengontrol anak serta memberikan dorongan yang positif. %

Begitu pentingnya faktor komunikasi yang ada dalam keluarga

rutama komunikasi yang dibangun oleh orang tua/orang tua tunggal
hingga Wrigh mengatakan bahwa cara terpenting untuk membantu anak-
ak menjadi orang dewasa dengan mengajarkan berkomunikasi pada

(2013), 28833

2 Hendri Gunawan, ‘Jenis Pola Komunikasi Orang Tua Dengan Anak Perokok Aktif Di
Desa Jem%’ayan Kecamatan Loa Kulu Kabupaten Kutai Kartanegara’, Jurnal lImu Komunikasi, 1.3

2.Ps Sains and others, ‘Pola Komunikasi Orangtua Demokratis Di Yayasan Alang-Alang
Ciawi B@or Parent > S Communication Model At Yayasan Alang-Alang Ciawi Bogor Nova
Agnesha ¢ 2019 . Pola Komunikasi Orangtua Demokratis Di Yayasan Alang-Alang Ciawi’, 6.1
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anak secara positif. Perkembangan serta pertumuhan seorang anak
%ntunya dipengaruhi oleh urutan kelahiran yang ada dalam keluarga.”®

2 Menurut Norman dan Slamet Rahardjo (1996) keluarga diartikan
%bagai hasil proses sosialisasi dalam kegiatan atau kebutuhan manusia
yang paling penting dan hal yang tidak bisa ditiadakan bagi seorang anak
%mana saat anak tersebut akan lebih maju untuk memasuki lingkran
@asyarakat yang lebih luas. Sementara menurut Hildred Geertz keluarga
didefenisikan sebagai tempat berlangsungnya sosialisasi manusia serta
ﬁ’ansformasi mengenai nilai-nilai moral, etika dan sosial yang terus-
%enerus berkesinambungan di antara anggota keluarga dari generasi-
génerasinya.

= Seluruh perilaku seseorang seperti keterampilan yang dipelajari,
permainan emosi, bahasa yang dikembangkan dalam keluarga, sekolah,
dan masyarakat. Pribadi anak akan terbentuk melalui keluarga serta
dukungan dari orang tua/orang tua tunggal, sehingga seorang anak
memiliki gambaran-gambaran mengenai kehidupan mereka sendiri
maupun orang lain, dan gambaran-gambaran yang dapat membentuk
prinsip-prinsip-prinsip yang akan ditunjukkan selama masa kehidupannya.
BPalam konteks ini keseluruhan proses tersebut tentunya sangat tergantung
%ari penerapan pola komunikasi dalam keluarga. Pola komunikasi
%rcermin dari cara orang tua/orang tua tunggal membangun komunikasi

=
dengan anak.?’

(e

3' 2.2.2 Orang Tua Tunggal

()

#a. Pengertian Orang Tua Tunggal

Menurut Hurlock (1999) pengertian orang tua tunggal yaitu orang
tua yang telah menduda atau menjanda entah itu bapak atau ibu, yang

mengasumsikan bahwa tanggung jawab untuk mendidik dan merawat

Ag uejng jo A3

% Mila Fajarwati, ‘Pola Komunikasi Orang Tua Dengan Anak Remaja Dalam Berinternet

Sehat Di Surabaya’, Skripsi, 5.December (2011), 118-38.

AYuli Setyowati, ‘Pola Komunikasi Keluarga Dan Perkembangan Emosi Anak ( Studi

Kasus Pe%_erapan Pola Komunikasi Keluarga Dan Pengaruhnya Terhadap Perkembangan Emosi
Anak Pa@ Keluarga Jawa )’, 67-78.
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anaknya setelah kematian pasangangannya, perceraian ataupun anak

diluar nikah. Faktor penyebab orang tua tunggal menurut Surya (2003)

ada beberapa hal yang menyebabkan terjadinya orang tua tunggal,

antara lain:

1. Perceraian
Perceraian adalah kulminasi dari penyesuaian perkawinan yang
buruk dan terjadi bisa antara suami dan istri sudah tidak mampu
lagi mencari cara penyelesaian yang dapat memuaskan kedua belah
pihak. Perceraian sebagai gangguan hubungan pernikahan yang
dialami oleh orang tua sehingga dapat mempengaruhi hubungan
yang terjadi antara anak dan orang tua. Perceraian juga dapat

nely e)xsng NiN Y!iw ejdio yeq @

meningkatkan stres dan menyebabkan berkurangnyawaktu, energi
dan dukungan emosional yang diberi antara pasangan

2. Salah satu pasangan meninggal dunia
Meninggalnya pasangan merupakan masa yang penuh dengan
tekanan dalam pengalaman hidup seseorang, dan terjadi pada
seseorang di tengah kehidupan di masa tua. Sebagian individu yang
telah melewati usia 65 tahun akan menghadapi masa-masa orang
tua tunggal.

3. Salah satu pasangan meninggalkan keluarga atau rumah
Gangguan dalam pernikahan antara pasangan yaitu salah satu
pasangan meninggalkan keluarga dan rumah, sehingga salah satu
pasangan memutuskan untuk meninggalkan keluarganya karena
adanya alasan seperti terputusnya ikatan emosi, seks dan masalah
ekonomi yang mengakibatkan salah satu pasangan itu
meninggalkan keluarga. Sebagai akibatnya yang ditimbulkan
adalah perpisahan yang bersifat menetap.?
Orang tua tunggal adalah proses pengasuhan anak, yang hanya ada

salah satunya entah itu ayah atau ibu. Pada umumnya keluarga terdisi

JuaeAg uej[ng jo AJISIdAIU) dIWE[S] 3)elS

dari ayah, ibu, dan anak-anak. Ayah dan ibu berperan sebagai orang

wRqey

“Sager, ‘Perspektif Teoritis Single Father Dan Single Mother’, 2020, 11-33.
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tua bagi anak-anaknya. Namun. Dalam kehidupan nyata sering atau
banyak dijumpai keluarga dimana salah satunya orang tua tidak ada
lagi. Hal ini lah yang menimbulkan keadaan yang disebut dengan
keluarga dengan orang tua tunggal. Orang tua tunggal menjalankan
tanggung jawab membesarkan anak-anaknya tanpa kehadiran dan
dukungan dari pasanganya. %

Santrock (2002) mengatakan bahwa ada dua macam orang tua
tunggal,yaitu :

1. Single father ialah ayah sebagai orangtua tunggal harus
menggantikan peran ibu sebagai ibu rumah tangga yang
mengerjakan pekerjaan rumah tangga seperti membersihkan
rumah, mengatur pemasukan dan pengeluaran rumah tangga,
memasak, serta memeprhatikan dan memenuhi kebutuhan fisik
dan psikis anak-anaknya. Selain itu kewajiban sebagai kepala
rumah tangga harus mencari nafkah untuk keluarganya.

2. Single mother ialah ibu sebagai orang tua tunggal harus
menggantikan peran ayah sebagai kepala keluarga, pencari nafkah
untuk keluarga dan anak anak dengan perannya mengurus rumah
tangga, membimbing, memenuhi kebutuhan psikis anak, serta
sebagai pengambil keputusan.

Berdasakan dari beberapa defenisi diatas bahwa pengertian orang
tua tunggal ialah orang tua tunggal yang dapat merangkap atau
berperan sebagai ayah atau ibu dimana mereka merawat serta
membesarkan anak-anaknya tanpa dukungan dan kehadiran
pasangannya. Orang tua tunggal merupakan pria atau wanita dewasa
yang membesarkan dan mengasuh anak tanpa kebedaan pasangan.
Terjadinya perpisahan di dalam suatu keluarga baik itu terjadi karena
perceraian, salah satu pasangan meninggal dunia, atau salah satu
pasangan meningggalkan keluarga atau rumah hal inilah yang

membuat orang tua tersebut dikatakan orang tua tunggal.
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. Peran dan Tugas Orang tua tunggal

Peran orang tua tunggal sama hal nya dengan orang tua lengkap
pada umumnya dimana orang tua tunggal melengkapi dan
mempersiapkan anak menuju ke tahap kedewasaan dengan
memberikan dorongan bimbingan dan pengarahan yang bisa
membantu anak dalam menjalani kehidupan. Tentunya dalam
memberikan dorongan bimbingan serta pengarahan kepada anak
tentunya akan berbeda pada masing-masing orang tua karena setiap
keluarga memiliki kondisi tertentu yang berbeda-beda seperti dalam
bentuk sifat antara keluarga yang satu dengan kaluarga yang lain.

Tugas dan tanggung jawab orang tua yang berstatus orang tua
tunggal terhadap anak, menurut ulasan yang dirangkum dari NSW
Goverment :

1) Mengajarkan Nilai-Nilai Agama
Mengajarkan nilai agama pada anak adalah kewajiban orang tua
terhadap anak, karena setiap orang tua dituntut untuk selalu
membimbing dan menanamkan nilai-nilai agama kepada anak
sejak usia dini. Contohnya dapat dilakukan dengan cara mengajak
ke tempat ibadah, mengenal kitab suci atau membaca doa sehari-
hari dalam beraktivitas.

2) Membentuk Kepribadian Anak
Dalam membentuk kepribadian anak tentunya kewajiban orang
tua terhadap anak adalah menanamkan nilai-nilai moral caranya
orang tua harus memberikan contoh yang baik agar diteladani
anak dan orang tua harus selalu menciptakan lingkungan keluarga
yang hangat penuh kasih sayang.

3) Menenamkan Nilai-Nilai Sosial Sejak Dini
Dari sejak kecil anak harus dikenalkan dengan orang-orang di
lingkungan sekitar. Dengan menanamkan sikap gotong-royong,
menjaga kebersihan, saling tolong-menolong serta tidak berbuat

onar di ruang lingkup sosial. dengan mengajarkan sikap sosial
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sejak dini tentunya anak akan tumbuh menjadi orang yang peduli
dengan sesama.

Mengajarkan Tanggung Jawab

Tugas orang tua orang tua tunggal dengan kewajibannya kepada
anak yaitu mengajarkan tanggung jawab, orang tua perlu meminta
pertanggungjawaban anak atas perilaku dan tindakannya.
Sehingga anak mengerti mengenai batasan ketika berperilaku
tidak baik.

Mengajarkan kemandirian

Kewajiban orang tua dalam mengajarkan kemandirian pada anak,
sikap mandiri sebaiknya diajarkan dan ditanamkkan sejak anak
berusia masih dua hingga lima tahun. Dengan mengajarkan
keterampilan yang disesuaikan dengan usianya, mereka akan

tumbuh menjadi pribadi yang lebih mandiri. *

Permasalahan Orang tua tunggal

Setiap individu memang tidak akan lepas dari berbagai masalah

yang harus dihadapi, sama halnya dengan keluarga. Orang tua

tunggal memilik masalah yang khusus. Weiss Mengidentifikasi

adanya tiga sumber ketegangan pada orang tua tunggal, yaitu:

1) Tanggung Jawab yang Berlebihan

Dalam kelurga ada dua orang tua, pengambilan keputusan
merupakan tanggung jawab bersama. Dalam membicarakan dan
merencanakan segala sesuatu tentunya keputusan dilakukan
antara suami dan istri secara bersama-sama. Tetapi pada orang tua
tunggal bertanggung jawab sendiri untuk mengambil keputusan
mulai dari memperhatikan, merencanakan kebutuhan untuk

keluarga dan juga anaknya supaya sejahtera.

Orang

o]

¥ ‘Pengertian Orang Tua: Tugas Dan Tanggung Jawab Terhadap Anak Beserta Peran
Ta Dalam Mendidik Anak Dan Cara Melakukannya’, Jasindopt.Com, 2022
<https://j3’sindopt.com/2022/05/19/tugas-dan—tanggung-jawab—orang-tua—dan—peran—orangtua—
dalam-mendidik-anak/>.
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2) Tugas yang berlebihan
Dalam hal ini orang tua tunggal harus mengambil alih semua
pekerjaan yang biasanya dilakukan oleh dua orang. Orang tua
tunggal harus bekerja memperoleh, penghasilan, mengurus
rumah, serta memperhatikan semua kebutuhan keluarga yaitu
kebbutuhan anaknya. Untuk menghadapi semua tugas tersebut
tentunya setiap dalam waktu setiap hari membuat orang tua

tunggal jarang memiliki waktu untuk mereka sendiri karena lelah

Buepun-Buepun 16unpuiig e3d1d ¥eH

dengan pekerjaan yang mereka lakukan.
3) Emosi yang berlebihan
Orang tua tunggal harus mengatasi sendiri kebutuhan emosi

nely e)xsng NiN Y!iw ejdio yeq @

anaknya. Hal ini disebabkan waktu mereka habis untuk bekerja,
mengurus diri sendiri serta anak-anak mereka, mengurus rumah,
hal ini tentunya sulit untuk memahami kebutuhan emosi dan

keinginan mereka sendiri.*

2.2.3 Perkembangan Anak

Perkembangan  adalah  bertambahnya kemampuan atau
keterampilan dalam sturktur serta fungsi tubuh yang lebih signifikan
dalam pola yang teratur dan dapat diramalkan sebagai hasil dari
pengalaman dan proses pematangan. Dalam perkembangan juga

berkaitan dengan kemampuan pada gerak, intelektual, sosial, dan

JJaquuns ueyingaAusaw uep ueywnyuesusw eduey Ul sin} eA1ey yninjes neje uelbeqes diynbusw Buele|iq ‘|

emosional.

Menurut Gunarsa (2008) terdapat beberapa prinsip dalam
perkembangan yaitu: (1) perkembangan berlangsung secara teratur,
progrsif, koheren dan berkesinambungan artinya bahwa satu tahap
dari perkembangan berkaitan dengan tahap perkembangan lainnya. (2)
perkembangan dimulai dari yang umum ke yang khusus. (3)
perkembangan merupakan sati kesatuan, (4) berlangsung secara

berantai dimana meskipun tidak ada pembatas yang jelas namun

| J1aeAg uej[ng Jo AJISIdATU() dIWE[S] 3)elS
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%_Meilan Rimmawati Sinaga, ‘Studi Fenomenologi Pengalaman Single Parent Dalam
Merawat _@nak Di Kelurahan Dwikora Kecamatan Medan Helvetia’, 2015.
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perkembangan yang dicapai oleh anak saat ini dipengaruhi
perkembangan dari yang sebelumnya. (5) setiap perkembangan
memiliki ciri dan sifat yang khas. (6) perkembangan memiliki pola
yang pasti dan dapat diprediksi. (7) perkembangan dapat dipengaruhi
oleh kematangan dan belajar serta faktor dari dalam bawaan dan
faktor dari luar (lingkungan, pengalaman dan pengasuhan), (8) adanya
perbedaan individual yang memiliki bahwa setiap individu memiliki
pencapaian perkembangan yang sama.*?

Perkembangan anak adalah urutan perubahan fisik, emosional,
pikiran dan linguistik anak yang terjadi sejak lahir hingga awal mula
dewasa. Hal ini dapat dipahami dari tahapan perkembangan anak dan
faktor pengaruh perkembangan pada anak.

Tahapan Perkembangan Anak

Tahapan perkembangan anak sebagai berikut :

1) Setiap fase usia memiliki karakteristik khusu yang membedakn dari
fase-fase pertumbuhan yang lain.

2) Setiap fase pertumbuhan memiliki kondisi dan tuntutan yang secara
khas harus dimengerti.

3) Pemahaman yang baik terhadap tahapan-tahapan dalam
perkembangan anak sampai remaja akan membantu pengasuh
untuk mendapat lebih  memahami karakteristik anak, dan
memahami kondisi dari tahapan usia serta memahami pendekatan
yang tepat kepada anak yang diasuh.

Faktor Pengaruh Perkembangan

1) Faktor Genetik/Hereditas (Nature)

Hereditas ialah totalitas karakteristik individu yang diwariskan dari

orang tua. Faktor genetik dapat diartikan sebagai potensi baik

secara fisik maupun secara psikis yang dimiliki seseorang sejak
masa pra kelarihan sebagai pewaris atau keturunan dari pihak orang

melalui gen-gen.

dey[ jrreAg uej[ng jo AJISI2ATU) dTWR]S] 3}e}§
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‘G T K Paud, Perkembangan Anak Usia Dini Modul 2 (Jakarta, 2020).
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2) Faktor Lingkungan (Nurture)
Faktor dari lingkungan merupakan faktor eksternal (dari luar) yang
turut membentuk dan mempengaruhi perkembangan pada
seseorang. Beberapa faktor lingkungan yang sangat menonjol yaitu
dalam lingkungan keluarga. Peranan dalam Kkeluarga bagi
perkembangan sangat penting karena keluarga adalah kelompok
sosial pertama yang menjadi pusat identidikasi untuk anak. *

.2.4 Karakter Anak

. Pengertian Karakter Anak

Kata karakter berasal bahasa latin kharakter, kharassein, kharax.
Dalam bahasa inggris; chracter dan Indonesia karakter yang diartikan
membuat tajam, membuat dalam. Menurut Simon Philips yang dikutip
oleh Masnur Muslich dalam buku Refleksi karakter Bangsa, bahwa
karakter merupakan kumpulan tata dalam nilai yang menuju pada
suatu sistem yang melandasi pemikiran, sikap dan perilaku yang
ditampilkan. Sementara itu, Imam Ghazali menganggap bahwa
karakter lebih dengan akhlak, yakni spontanitas manusia dalam
bersikap atau perbuatan yang telah menyatu dalam diri manusia,
sehingga ketika muncul tidak perlu dikhawatirkan untuk dipikirkan. *

Berdasarkan pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa karakter
merupakan sekumpulan tata nilai yang tertanam dalam jiwa seseorang
yang membedakan dengan orang lain serta menjadi dasar dan panduan
bagi pemikiran, sikap dan perilakunya. Dengan demikian cara
berpikir, bersikap dan bertidak yang ditampilkan oleh seseorang
merupakan gambaran karakter pada seseorang yang dapat dilacak dari

proses pengusaan nilai secara mendalam.

-

M. Bahak udin By Arifin Widyastuti, Zaki Nur FAhmawati, Memahami Tahapan
Perkembafigan Anak & Remaja (Jawa Timur: UMSIDA PRESS, 2021).

%Aisyah M.Ali, Pendidikan Karakter: Konsep Dan Implementasinya, Pertama (Jakarta:
Prenadamedia Group, 2018).
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Membangun karakter anak ibarat mengukir jiwa sedemikian rupa
pada anak, sehingga dapat berbeda antara satu dengan yang lain mulai
dari unik atau dari hal yang menarik. Setiap orang tentunya memiliki
karakter yang berbeda-beda. Ada orang yang berperilaku sesuai
dengan nilai-nilai, ada yang berperilaku negatif atau tidak sesuai
dengan nilai-nilai yang berlaku dalam budaya setempat atau bisa
dikatakan belum berkarakter atau berkarakter yang menjurus ke hal
negatif.

Pembentukan karakter dimulai sejak dini, di masa usia dini adalah
masa keemasan pada anak, dimana masa tersebut adalah masa terbaik
dalam proses belajar yang hanya sekali dan tidak pernah terulang
kembali. Hal ini tentunya peran dari seorang ayah dan ibu menjadi
sangat berpengaruh dalam pembentukan karakter anak untuk siap
menghadapi dunia dimasa akan datang. *

Dengan demikian, dalam pendidikan karakter tentunya setiap anak
memiliki kegiatan yang akan dilakukan, memiliki potensi untuk
berperilaku baik dalam hal positif maupun negatif, dengan kata lain
proses yang dilakukan dengan segala daya dan upaya secara sadar

serta terencana dapat mengarahkan anak untuk terdidik.

. Unsur-Unsur Karakter pada Anak

Unsur-unsur  karakter meliputi sikap, emosi, kepercayaan,
kebiasaan dan kemauan, serta konsep diri. unsur-unsur tersebut saling
berhubungan antara unsur yang satu dengan unsur lainnya yang dapat
membentuk ciri khas karakter seseorang.

Menurut Fatchul Mu’in mengungkapkan bahwa ada beberapa
karakter yang terbentuk pada diri manusia dan terdapat beberapa unsur
dimensi yang berkaitan secara psikologis dan sosiologis. Unsur-unsur

tersebut menunjukkan bagaimana karakter seseorang mulai dari anak-

4

2

» Nana Prasetyo, ‘Membangun Karakter Anak Usia Dini’, Direktorat Pembinaan

Pendidikan Anak Usia Dini, 2011, 1-28.
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anak hingga orang dewasa. ®* Adapun unsur-unsur karakter yang

dimaksudkan yaitu:

1)

2)

3)

4)

Sikap

Sikap seorang adalah salah satu bagian dari karakter, dan dapat
dikatakan sebagai cerminan karkater seseorang tersebut. Dalam hal
ini, sikap seseorang terutama hal ini berlaku bagi seorang anak,
yang ditunjukkan mengenai bagaimana karakter seorang anak yang
dapat diketahui sejak dini. Dapat dilihat dari sikap tersebut
semakin baik sikap seseorang maka dikatakan orang dengan
karakter yang baik. Dan sebaliknya, jika semakin tidak baik sikap
seseorang makan akan dikatakan orang dengan karakter yang tidak
baik.

Emosi

Emosi adalah keadaan yang dialami dalam situasi yang dapat
dirasakan manusia, disertai dengan efek kesadaran, perilaku, serta
merupakan proses fisiologi (proses sistem kehidupan). Kehidupan
manusia tentunya melibatkan emosi, emosi identik dengan perasaan
yang kuat mulai dari anak-anak hingga orang dewasa dapat
merasakan emosi.

Kepercayaan

Kepercayaan merupakan komponen kognitif dimana kegiatan
mental yang membuat seseorang mampu menghubungkan serta
menilai suatu peristiwa. Komponen kognitif seseorang dari faktor
sosio-psikologis bahwa suatu kepercayaan benar atau salah atas
dasar bukti, sugesti otoritas, pengalaman, serta intiusi sangatlah
penting dalam membangun karakter dan watak anak ataupun orang
dewasa.

Kebiasaan dan Kemauan

Kebiasaan yang dilakukan seseorang merupakan aspek perilaku

yang menetap, yang berlangsung secara otomatis pada waktu yang

nery wggey|

Devia Savitri, ‘Analisis Karakter Disiplin Siswa Sekolah Dasar’, April, 2022, 1012—-18.
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lama, tidak diulang berkali-kali dan tidak direncakan. Sedangkan
kemauan adalah kondisi yang mencerminkan karakter seseorang
karena kemauan berkaitan erat dengan tindakan yang
mencerminkan perilaku orang tersebut. kebiasaan dan kemauan
dapat didik sejak dini oleh seorang anak untuk mempertegas
karakter pada anak kedepannya.

5) Konsepsi Diri (Self-Conception)
Pada proses konsepsi diri (self-conception) adalah proses totalitas,
baik dilakukan secara sadar maupun tidak sadat mengenai
bagaimana karakter dan diri seseorang dibentuk terutama pada diri
anak. Jadi dapat dikatakan bahwa konsepsi diri merupakan

nely e)xsng NiN Y!iw ejdio yeq @

bagaimana seseorang tersebut harus membangun diri, apa yang
diinginkan, dan bagaimana dapat menempatkan diri dalam

kehidupan.®’

2.2.5 Karakter dan Lingkungan Moral

Perlu digaris bawahi bahwa karakter tidak berfungsi dalam
ruang hampa, karakter berfungsi dalam lingkungan sosial. seringkali
lingkungan menjadi faktor penindas perhatian moral. Dapat
dikatakan karakter itu bersifat sedemikian rupa sehingga banyak
orang merasa bodoh melakukan “hal yang bermoral”. Psikologi
karakter, memahami bagaimana orang-orang yang secara moral
merasa serba salah dan bagaiman membantu mereka untuk merasa
tenang, hal ini harus memerhatikan dampak lingkungan. Demikian
halnya dengan orang tua/orang tua tunggal ingin
mengembangangkan karakter pada anaknya.

Rasa hormat, tanggung jawab dan turunanya merupakan nilai-
nilai yang dapat diberikan pendidikan ataupun diajarkan secara

penerimaan dan pengakuan oleh orang tua. Pengetahuan moral ,

2017
karakter.

Muchlisin Riadi, ‘Pengertian, Unsur Dan Pembentukan Karakter’, Kajian Pustaka,
<https://www.kajianpustaka.com/2017/08/pengertian-unsur-dan-pembentukan-

sedf JrreAg uej[ng jo AJISIdATU) dTWR]S] 3}e}§

mi>.
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0ic

perasaan moral, serta tindakan moral dalam menifestasinya
merupakan kualitas karakter yang membuat nilai-nilai moral menjadi

keyanyataan yang hidup. *

19 3EBH ©

K‘E,rangka Pemikiran

e

Dglam penelitian ini dikembankanlah salah satu konsep atau kerangka

as dynbwow Buesejq °|

I|t|an dengan tujuan agar mempermudah penelitian penulis dalam melakukan

g

-ﬁugaun 1BunBRipg e3dio seH

aelb
B

e I|t|§¥mya Dengan adanya kerangka penelitian, maka tujuan yang akan

ﬁz_ep

kukgp oleh peneliti semakin jelas karena sudah terkonsep.

ninjes aeje
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dengan anak maka akan ada dampak baik bagi

erkembangan karakter anak. Karena pada dasarnya peran orang tua sangatlah

) 10TS|

enting dalam mendampingi anak untuk menciptakan kepribadian dan karakter

oW edup

nak yang baik.

Penulis mengemukakan kerangka konsep penelitian ini dapat dilihat dari

@njuesu

agan berikut ini yang menjadi teori tersebut sebagai indikator pada penelitian ini,
ntang bagaimana penerapan indikator dalam pola komunikasi orang tua orang
a tunggal terhadap perkembangan karakter anak di kelurahan Bagan Sinembah
arat kgcamatan Bagan Sinembah Raya. Bagaimana cara orang tua orang tua
nggal %erkomunikasi dengan anaknya untuk membentuk karakter anak. Adapun

erangk?é Pemikiran penelitian sebagai berikut :

-Jaquips uegnqafusgEtuergtiey

‘Lickona. HIm. 100-101

nery wiaqey JrreAg uejyng yo AJISIdATU) DTV
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1. Dilarang mengutip sebagian atau seluru i tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan Um:a_a_rm: penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Ox &5 METODOLOGI PENELITIAN

12 |2

3.8 Jenis dan Pendekatan Penelitian

é § J%’lis penelitian ini adalah penelitian kualitatif, yaitu dalam penelitian

= @

Euglltatﬁ pengumpulan data tidak dipandu oleh teori-teori tetapi dipandu oleh

a- fakta yang ditemukan pada saat penelitian di lapangan. Penelitian kualitatif

1mue|§pqa
n-!ﬁep

ue

d lah @nelltlan yang berpangkal dari pola fikir induktif, yang didasarkan pada

eﬁganfglan obyektif partisipatif terhadap suatu gejala (fenomena) sosial.*

gone

D‘é’lam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan kualitatif dengan

nelltla@ studi kasus, penelitian ini sering disebut dengan penelitian lapangan

[} ekmx ynun|

mana%enelltlan ini dilakukan guna mempelajari secara intensif tentang interaksi

ang ada di lingkungan, posisi, serta keadaan lapangan dalam suatu unit penelitian

egue;\ml Sl

perti unit sosial atau unit pendidikan dengan secara apa adanya. Subjek

uaw

enelitian dapat berupa dapat berupa individu, masyarakat, ataupun institusi

120

engan fokus dan variabel yang diteliti cukup luas. Pengumpulan data dalam

nelitian studi kasus dilakukan secara detail dan mendalam yang melibatkan

& uegn

ragam sumber informasi atau sumber informasi majemuk (wawancara,

uau u

engamgtan, dokumen, dan sebagainya). Data primer dalam penelitian ini didapat

- :
elaluivawancara mendalam dan observasi.*

)-1

2 V\@ktu dan Lokasi Penelitian
Lo&kaa penelitian adalah tempat yang dipilih sebagai objek penelitian yang

. JJaquunexue)ingpA

diteliti @una memperoleh data yang dibutuhkan selama penulisan skripsi.
Pemlllhgn lokasi ini akan didasarkan dengan pertimbangan-pertimbangan
kesesuafan pada topik penelitian. Lokasi penelitian yang dilakukan yang
dllakuk@m peneliti pada penelitian ini terletak di Kepenghuluan Bagan Sinembah
Barat l%:écamatan Bagan Sinembah Raya Kabupaten Rokan Hilir. Dan untuk
waktu Eenelitian dilaksanakan pada bulan Mei 2023 sampai dengan selesai.

0

’-{

¥ Nursapia Harahap, Penelitian Kualitatif, ed. by Hasan Sazali, Pertama (Medan: Wal
ashri Pubmshlng 2020).

@ % zuhcri Abdussamad, Metode Penelitian Kualitatif, ed. by Patta Rapanna (Makassar:

Syakir Mgdla Press, 2021), Iv.

nery
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ingin wf;%neliti dan mengetahui mengenai Pola Komunikasi Orang tua tunggal

BRIIS
2%

3e:z)had;i,”g Perkembangan Karakter Anak di Kepenghuluan Bagan Sinembah Barat.
@g o

§$§ Séfnber Data Penelitian

g-. «f; Sﬁ31nber data penelitian adalah subyek dari mana data dapat diperoleh. Data
ﬁegeliti@%\ ini dikumpulkan dari berbagai sumber data yang dapat peneliti
%u‘émpulgan dari latar belakang yang berbeda. Data penelitian terbagi menjadi dua
g’agu daﬁ primer dan data sekunder.

2 £ Sumber Data Primer

f{ > Sumber data primer adalah data yang diperoleh peneliti secara
g g langsung (dari tangan pertama), data ini harus dicari melalui
% < narasumber atau dalam istilah teknisnya respoden. Data primer dari
g;’ penelitian ini adalah hasil dari wawancara narasumber orang tua
3

°3’ tunggal mengenai perkembangan karakter pada anak yang ada di
% Kepenghuluan Bagan Sinembah Barat.

= 2. Sumber Data Sekunder

g Data sekunder adalah data yang diperoleh peneliti dari sumber yang
§ sudah ada atau yang mengacu pada informasi yang dikumpulkan dari
% ;fsumber yang telah ada. Data sekunder dari penilitian ini peneliti
g ;menggunakan litelatur seperti buku-buku, Jurnal serta data melalui
2 & pihak yang bersangkutan.*

3 e

§.4 I&orman Penelitian

orman adalah subyek penelitian yang dapat memberikan informasi

I3AIU

mengendi fenomena atau peramasalahan yang diangkat dalam penelitian. Pada
S

penelitign ini peneliti melakukan riset melalui informan utama, dalam penelitian

kualitatif informan utama sama dengan “aktor utama” dimana dalam sebuah kisah

atau ceﬁta yang akan dibagikan informan kepada peneliti. Dengan demikian

qey| Jrredg

U3

“Data Dan Sumber Data Kualitatif’.

nery v
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Ia@)enelltlan yang akan diteliti atau dipelajari.*
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orman utama adalah orang yang mengetahui secara teknis dan detail mengenai

Irfforman pada penelitian ini yaitu berasal dari wawancara langsung dengan
surﬁber orang tua yang berstatus orang tua tunggal. Peneliti mendapatkan

rmasi dari lingkungan kepenghuluan Bagan Sinembah Barat kecamatan Bagan

Observa5|

:Jaquins uesgngeusw uepwew

mber : Data Penelitii 2023

.5 Teknik Pengumpulan Data

IS;@)I JuaeAg uej[ng jo AJISIdATU() DTUrL[S
>

~

Penelitia

nery

dilakukan berupa gambaran tentang sikap, kelakukan,

Q
n%mbén Raya sebanyak 4 orang.
@ [ Tabel 3.1
s =
a2 = Daftar Narasumber Orang tua tunggal
—e—n
o & Jumlah
= »
No | 7 Nama Usia Pendidikan | Pekerjaan Anak
21, | Sio 58 Tahun |  SMP Petani 8
Q
=2. | Sukiyem 56 Tahun SD Buruh Tani 6
=3. | Misem 55 Tahun SD Petani 9
o )
§4. Nurliana Siregar | 41 SMP ART 4
% Tahun
8u

n
enggunakan teknik observasi, wawancara dan dokumentasi sebagai berikut:

Untuk memperoleh data yang akurat dan mampu menjawab rumusan

w»
asalargyang ada pada penelitian, maka dalam teknik pengumpulan data peneliti

Observasi merupakan bagian dalam pengumpulan data, observasi
- dapat diartikan mengumpulkan data langsung dari lapangan. Dalam
metode kualitatif, data dapat diperoleh dengan terjun ke lapangan secara
langsung. Observasi yang dilakukan untuk pengumpulan data dapat
tindakan,
perilaku, dan keseluruhan interaksi antar manusia. Pada proses
0

bservasi dapat diindentifikasi dengan tempat yang akan diteliti.

de Heryana and Universitas Esa Unggul, ‘Informan Dan Pemilihan Informan Dalam
Kualitatif’, December, 2018.




‘nery e)sng NN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul sin} eAley yninjas neje ueibeqas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbusw Buele|iq 'z

VY YNSAS NIN
()

&

‘nery exsng NinN Jefem BueA uebunuadey ueyibniaw yepl uedynbuad 'q

‘yejesew nyens uenefui} neje ynuy uesiinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘uenijuad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uedinbuad ‘e

)

‘%

ozl

\

JJaquuns ueyingaAusaw uep ueywnyuesusw eduey Ul sin} eA1ey yninjes neje uelbeqes diynbusw Buele|iq ‘|

Buepun-Buepun 16unpuiig e3d1d ¥eH

33

Setelah itu dilanjutkan dengan membuat pemetaan sehingga bisa
memperoleh gambaran umum tentang sasaran penelitian. *

Observasi yang dilakukan untuk mengamati serangkaian proses
penelitian dilakukan dengan langsung terjun ke lapangan dengan
melakukan pengamatan yaitu melakukan observasi di Kelurahan Bagan
Sinembah Barat mengenai pola komunikasi terhadap perkembangan

anak.

NY!lw ejdio ey @

Ny
=
QD
=
5
£
S

Wawancara merupakan salah satu teknik yang dapat digunakan

sng R

Zuntuk mengumpulkan data penelitian. melakukan teknik wawancara
A merupakan proses memperoleh Kketerangan untuk tujuan penelitian
gdengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara pewawancara
dengan orang yang diwawancarai. Secara sederhana dapat dikatakan
bahwa wawancara (interview) adalah suatu kejadian atau suatu proses
interaksi antara pewawancara (interviewer) dan sumber informasi atau
orang yang di wawancarai (interviewe) melalui komunikasi langsung
(yusuf, 2014).*
Dalam hal ini peneliti akan melakukan wawancara jenis stuructured
@ dimana peneliti memiliki list daftar pertanyaan yang sudah dibuat, maka

peneliti dapat mewancarai dan dapat memberikan pertanyaan untuk

S| 338}

= mendapatkan informasi secara lengkap serta mendalam.

oS i
)
o
x~
[
3
D
>
=
QD
(%)

nH

=) Teknik atau studi dokumentasi adalah cara pengumpulan data
Eomelalui peninggalan arsiparsip dan termasuk juga buku-buku tentang
é’ pendapat, teori, dalil-dalil atau hukum-hukum dan lain-lain berhubungan
endengan masalah penelitian.

g Dokumentasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah sumber
adata yang digunakan untuk melengkapi penelitian, baik berupa sumber
<

B

R Raco, Metode Penelitian Kualitatif Jenis, Karakteristik Dan Keunggulannya, ed. by

Arita L (Jakarta: Grasindo, 2010).

# Iryana and Risky Kasawati, ‘Teknik Pengumpulan Data Metode Kualitatif’, 4.1 (2019),

: pp- 5649.

nery



AV VYSAS NIN

JoiU

<,

‘nery e)sng NN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul sin} eAley yninjas neje ueibeqas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbusw Buele|iq 'z

)

‘nery exsng NinN Jefem BueA uebunuadey ueyibniaw yepl uedynbuad 'q

‘yejesew nyens uenefui} neje ynuy uesiinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘uenijuad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uedinbuad ‘e

34

0ic

tertulis, film, gambar (foto), dan karya-karya monumental, yang

=% Osemuanya itu memberikan informasi bagi proses penelitian. *°
=72 [E

§g. 5 Dokumentasi dalam penelitian ini berupa pengambilan gambar oleh
«

3 §—’ g peneliti untuk memperkuat hasil penelitian.

85 3

36 Validasi Data

DS

§§ V§I|da5| data adalah langkah untuk memastikan langkah pemerikasaan
Q a

Bawa ®ata tersebut telah sesuai kriteria yang telah ditetapkan dengan tujuan
® o

Ehénastﬁan bahwa data yang akan dimasukkan ke dalam basis data tersebut dapat
(72

[ Jelaskan sumber dan telah diketahui kebenaran datanya.“®
%ada penelitian ini peneliti menggunakan salah satu teknik pengolahan
ta kkIaIitatif yakni teknik triangulasi. Sebuah konsep metodologis pada

uvsung.&ex yn

enelltlan kualitatif yang peelu diketahui oleh peneliti kualitatif, tujuan triangulasi

o) |

dalah untuk meningkatkan kekuatan teoritis, metodologis, maupun interpretatif

ari penelitian kualitatif. Triangulasi diartikan juga sebagai kegiatan pengecekan

eausied

ata melalui beragam sumber, teknik, dan waktu.
1. Triangulasi Sumber

Triangulasi sumber dapat dilakukan dengan cara melakukan
pengecekan data yang telah diperoleh melalui berbagai sumber. Dalam
penelitian ini pengujian keabsahan terhadap data yang telah diperoleh
dapat dilakukan kepada orang tua yang orang tua tunggal mengenai

perkembangan karakter anak. Data dari sumber tersebut

:Jaquins ueyingakusu uep ueywnju

dideskripsikan, dikategorisasikan mana pandangan yang sama,
berbeda dan yang spesifik. Data yang telah dianalisis dapat
menghasilkan suatu kesimpulan yang dapat dilakukan kesepakatan
antara sumber tersebut.
Triangulasi Teknik

Triangulasi teknik dapat dilakukan dengan melakukan teknik

tersebut menghasilkan data yang berbeda-beda satu sama lainnya,

jieAg uejnky yo A31SIdATU) dTWE]S] 3)elS

mNatahna Nilamsari, ‘Memahami Studi Dokumen Dalam Penelitian Kualitatif’, XIII.2
(2014), 15 81.
. Slsda ‘Prosedur Dan Instruksi Kerja Validasi Data SDA’, 2011, 1-5.

nery wis
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\

dalam penelitian ini peneliti dapat melakukan diskusi lebih lanjut
kepada sumber data yang terkait hingga didapatkan kepastian dan
kebeneran datanya.
Triangulasi Waktu

Triangulasi waktu dapat dilakukan dengan melakukan pengecekan
kembali terhadap data kepada sumber dan tetap menggunakan teknik
yang sama, namun dengan waktu atau situasi yang berbeda. Dalam

penelitian ini peneliti melakukan wawancara mendalam, diulangi

Buepun-Buepun 16unpuiig e3d1d ¥eH

wawancara pada waktu dan situasi yang berbeda mengenai faktor
penghambat dan pendukung mengenai perkembangan karakter anak
dengan informan (orang tua tunggal). Jika hasil uji tetap menunjukkan

nely e)Xsng NIN Y!lw e}jdw ey @

data yang berbeda, peneliti dapat melakukannya secara berulang

hingga ditemukan kepastian data.*’

.7 Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan proses mencari dan menyusun secara sistematis

@njuesuaoedue) (Ul sin} eAIeY yninjas neje ueibeqges diynbuaw buese|qg -

ari hasil wawancara, catatan lapangan, dokumentasi dan lain-lain dengan cara

pate

enyatukan data ke dalam kategori, menjabarkan kedalam unit-unit, melakukan

ntesa, menyusun kedalam pola, memilih mana yang akan dipelajari, memilih

usupue

‘wana yang penting. Sehingga dapat dengan mudah dipahami, dan temuannya

q

%apat dunforma5|kan kepada orang lain. Dalam penelitian kualitatif, analisis data
%&blh dﬁokuskan saat proses di lapangan bersamaan dengan pengumpulan data.
E\naI|3|§:data kualitatif berlangsung selama proses pengumpulan data dari pada
setelah §elesa| pengumpulan data.*® Pada hakikatnya analisis data adalah sebuah
kegiataé.untuk mengatur, mengurutkan, mengelompokkan, memberi kode atau
tanda, @n mengkategori-kannya sehingga diperoleh suatu temuan berdasarkan

fokus atau masalah yang ingin dijawab.*°

g uejn

< Arnild Augina Mekarisce, ‘Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data Pada Penelitian
KualitatifiDi Bidang Kesehatan Masyarakat Data Validity Check Techniques in Qualitative
Researchn Public Health’, Jurnal limiah Kesehatan Masyarakat, 12.33 (2020).

& Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D (Bandung: Alfabeta,
2013).
‘Sirajuddin Saleh, Analisis Data Kualitatif (Makassar: Pustaka Ramadhan, 2017).
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Dalam penelitian ini peneliti menganalisis data yang dilakukan selama
es ﬁ%gumpulan dan setelah data dikumpulan secara keseluruhan. Beriringan
anxpengumpulan data, dilakukan analisis (interpretasi) dengan maksud
pe&ajam fokus pengamatan serta memperdalam masalah yang relevan
anmpokok permasalahan yang diteliti. Analisis data selama proses
umﬂulan data amat penting artinya bagi peneliti untuk melakukan
gamﬁtan terfokus terhadap permasalahan yang dikaji. Menurut Miles dan

erman ada tiga proses pada analisis data, yaitu sebagai berikut:

Reduksi data, dalam tahap ini dilakukan pemilihan mengenai relavan
atau tidak antara data dengan tujuan penelitian. Data yang akan
direduksi yaitu data yang diperoleh dalam hasil wawancara yang
dilakukan bersama informan narasumber.

Penyajian data adalah pengumpulan data dari informasi yang didapat
dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi berdasarkan teori
yang digunakan hal ini membantu peneliti mengetahui hasil
penelitian.

Penarikan kesimpulan merupakan proses dari akhir kesimpulan yang
dapat menjawab rumusan masala yang telah dirumuskan sejak awal.
Pada tahap ini dilakukan apabila peneliti selesai melakukan pencarian

informasi dilapangan.®

A
4

nery

%_Endang Widi Winarni, Teori Dan Praktik Penelitian, Kualitatif, PTK, R&D (Jakarta:
Bumi Aksara, 2018).
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BAB IV
GAMBARAN UMUM

©)
i
QO
2
Gambaran Umum Kepenghuluan Bagan Sinembah Barat Kecamatan
©

Bagan Sinembah Raya

w

4%1 Sejarah Pembentukan Kepenghuluan Bagan Sinembah Barat
Kecamatan Bagan Sinembah Raya
Bagan Sinembah Raya adalah nama sebuah kecamatan di Kabupaten

Buepun-Buepun 1Bunpulfig e3dio yeH

S NIN X

Rokan hilir, Riau Indonesia. Kecamatan Bagan Sinembah Raya
gerupakan pemekaran dari kecamatan Bagan Sinembah bersamaan
%ngan pembentukan kecamatan Balai Jaya berdasarkan per Daerah Rokan
Rilir Bagan Sinembah Raya Berkedudukan di Kepenghuluan Makmur
Jaya.
Kecamatan Bagan Sinembah Raya mempunyai batasan wilayah
1. Sebelah Utara berbatas dengan Kecamatan Kubu Kecamatan
Simpang Kanan;
2. Sebela selatan berbatas dengan Kecamatan Bagan Sinembabh;
3. Sebelah barat berbatas dengan Kecamatan Bagan Sinembah dan
Kecamatan Simpang Kanan;
4. Sebelah Timur berbatas dengan Kecamatan Balai Jaya;
Kecamatan Bagan Sinembah Raya memiliki satu kelurahan dan dua

las kepenghuluan, yang terdiri dari:

:Jaquins ueyjingaAusw uep ueywnjuesuaw eduey (Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibeqges diynbuswrSuele|iq |

Kelurahan Bagan Sinembah Kota
Kepenghuluan Bagan Sinembah

Kepenghuluan Harapan Makmur

A e

Kepenghuluan Makmur Jaya

o

Kepenghuluan Salak

Kepenghuluan Panca Mukti
Kepenghuluan Panca Mukti
Kepenghuluan Bagan Sinembah Timur

© © N o

Kepenghuluan Bagan Sinembah Utara

nery wisey jireAg uejng jo A3IsI1aAruFrure[sy ajeis
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10. Kepenghuluan Bagan Sinembah Barat
gll. Kepenghuluan Bagan Sinembah Jaya
5 12. Kepenghuluan Sukajadi Jaya
2.13. Kepenghuluan Ampaian Rotan Makmur
o  Dengan adanya beberapa kepenghuluan yang ada di Kecamatan
éagan Sinembah Raya, dalam penelitian ini peniliti menetapkan wilayah
@ Kepenghuluan Bagan Sinembah Barat sebagai lokasi penelitian.
Kepenghuluan Bagan Sinembah Barat Kecamatan Bagan Sinembah Raya
g%lalah sebuah kecamatan di Kabupaten Rokan Hilir, Riau, Indonesia.
%ecamatan Bagan Sinembah Raya merupakan pemekaran dari kecamatan
Bagan Sinembah bersamaan dengan pembentukan Kecamatan Balai Jaya
?b)erdasarkan Peraturan Daerah Rokan Hilir Nomor 9 tahun 2014.

Sebelum menjadi satu Kepenghuluan kantor ini masih menjadi
bagian dari Kepenghuluan Bagan Sinembah. Kepenghuluan ini
dimekarkan dari Kepenghuluan Bagan Sinembah pada tahun 2008, dan
menjadi kepenghuluan persiapan selama 2,5 tahun. Pada tanggal 22
Februari 2011 Bupati Rokan Hilir melantik Penghulu Bagan Sinembah
Barat dan menetapkan menjadi Kepenghuluan di Kecamatan Bagan
Sinembah Raya.

4.'%&’;2 Visi dan Misi

a. Visi

“ Mewujudkan Kepenghuluan Bagan Sinembah Barat menjadi
Kepenghuluan yang maju, mandiri, sehat, cerdas, sejahtera, dan
bermartabat ”.

Misi

- Menyelenggarakan  pemerintah  desayang partisipatif,

=

akuntabel, transparan, dinamis, dan kreatif

- Meningkatkan kualitas dan kuantitas kegiatan keagamaan

- Meningkatan  kualitas sumberdaya manusia  melalui
pembangunan sektor pertanian, pendidikan, kesehatan,

kebudayaan, dan ketenagakerjaan.

nery wisey JireAg uejpng yo AJISIdATU() dTWE[S
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Meningkatkan produksi pertanian dan perkebunan masyarakat

melalui pengelolaan pertanian intensifikasi yang maju, unggul

dan ramah lingkungan menuju desa Agrobisnis

- Meningkatkan infrstruktur desa melalui peningkatan
prasarana jalan, energi listrik, pengelolaan sumber daya air,
pengelolaan lingkungan, penataan ruang, dan perumahan.

- Menanggulangi kemiskinan melalui pemberdayaan ekonomi

kerakyatan dan perekonomian pedesaan

Buepun-Buepun 16unpuiig e3d1d ¥eH

- Menyusun regulasi desa dan menata dokumen-dokumen yang
menjadi kewajiban desa sebagai payung hukum pembangunan

desa

nely e)xsng NiN Y!iw ejdio yeq @

- Meningkatkan Sumber Daya Manusia (SDM) aparatur desa

11Ul siny eAuey ynunjes neje uelbeqges diynbusw Bueseq |

- Mewujudkan sarana prasarana pendidikan yang memadai.

QO

=)

o

§.2 Kondisi Geografis Kepenghuluan Bagan Sinembah Barat

§ Secara geografis Kepenghuluan Bagan Sinembah Barat terletak pada posisi
§00°.26.141 Lintang selatan dan 01°.48.011 Lintang Utara. Topografi

epeghuluan Bagan Sinembah Barat merupakan Kawasan dataran rendah yang

uepRIey

potensial terbukti keberadaan kawasan yang subur berada pada ketinggian sekitar
w»

@

%6 meté_r[ dari permukaan laut dengan kelembaban 11% dan suhu rata-rata harian

o o

§7°C-31;“C. Secara Administratif Kepenghuluan Bagan Sinembah Barat berada di
é/ilayathecamatan Bagan Sinembah Raya Kabupaten Rokan Hilir, sehingga
ﬁosisi I@penghuluan Bagan Sinembah Barat berbatasan dengan :

1 Sebelah utara berbatasan dengan Kepenghuluan Ampean Rotan
Sebelah Selatan berbatasan dengan Kepenghuluan Makmur Jaya
Sebelah Barat berbatasan dengan Kepenghuluan Bagan Sinembah
Jaya

Sebelah Timur Berbatasan dengan Kepenghuluan Panca Mukti/Suka

Jaya

eAg UulNng JEXIIBXI AT

Dilihat dari lokasi wilayah Desa/Kepenghuluan Bagan Sinembah Barat

3

Kecamafan Bagan Sinembah Raya bertofografi dataran rendah/hamparan dengan

IS

nery w
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C

struktur tanah pada umumnya yang terdiri dari batuan dan aluvial serta tanah
grg@nos@l dan gley humus dalam bentuk rawa-rawa atau tanah basah. Daerah

jan glnembahbarat merupakan yang terdapat banyak perkebunan sawit yang

cfﬁunpuﬁq - [T

Iola-oleh penduduk sekitar dan perusahaan swasta.

—

Q
Kgadaan Demografis (Kependudukan)
K;penghuluan Bagan Sinembah Barat adalah salah satu Kepenghuluan dari
2¢

€

Kepenghuluan di Kecamatan Bagan Sinembah Raya yang terbentuk

je eeibeqges dynbus@-bugre|!

fQepun-Buepun

ae

asaﬁan SK dan saat ini kepenghuluan Bagan Sinembah Barat berusia 12
hun d;angan jumlah 709 kepala Keluarga (KK) dan Jumlah penduduk terdiri dari
511 Ji\’/va

3

=

g

S

2 ) Tabel 4.1

c c

g Data Jumlah Penduduk

g Jumlah Laki — Laki 1288 Orang
QO

§ Jumlah Perempuan 1223 Orang
g Jumlah Total 2.511 Orang
c

% Sumber: Profil Kepenghuluan Bagan Sinembah Barat

>

5 Tabel 4.2

§ » Data Jumlah Kepala Keluarga (KK)

& [ Jumiah KK laki-laki 584 KK
9 2 Jumlah KK Perempuan 125 KK
® =

5 2 Jumlah Total 709 KK
(UD- (2}

Sjmber: Profil Kepenghuluan Bagan Sinembah Barat

I

Masyarakat atau penduduk di Kepenghuluan Bagan Sinembah Barat rata-

SI

rata me&ﬂliki pekerjaan yang dominan sama seperti menjadi petani sawit, buruh
tani darEmenjadi pedagang, pedapatan ekonomi yang di dapat oleh masyarakat
tentunygcukup menghidupi kehidupan sehari-hari. Kategori ekonomi masyarakat
yang dgnaksud seperti dari segi pengangguran dan kesejahteraan penduduk
berikut%)ata tersebut:

nery wisey Ju
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b =
2
=\n/'ﬂ Tabel 4.3
“E & Daftar Tabel Ekonomi Masyarakat
g f—,: Qj): Kategori Pengangguran
8o o Pengangguran
gugalah’ﬁngkatan kerja (penduduk usia 18-56 tahun) 1456 orang
j(ﬁnh%lah Qenduduk usia 18-56 tahun yang masih sekolah dan 138 orang
§d§ bekerja
%J@Iah penduduk usia 18-56 tahun yang menjadi ibu rumah 531 orang
o
gumlah Penduduk usia usia 18-56 tahun yang bekerja penuh 334 orang
§Jmlah E,enduduk usia 18-56 tahun yang bekerja tidak tentu 451 orang
éumlah @enduduk usia 18-56 tahun yang cacat dan tidak 1 orang
gekerja
%Jmlah penduduk usia 18-56 tahun yang cacat dan bekerja 1 orang

‘nery exsng NinN Jefem BueA uebunuadey ueyibniaw yepl uedynbuad 'q
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Sumber: Data statistik Kepenghuluan Bagan Sinembah Barat

Jumlah keluarga prasejahtera
oY)

S
%— Tabel 4.4

% Daftar Tabel Ekonomi Masyarakat Kategori Kesejahteraan Keluarga
§;‘ No. Kesejahteraan Keluarga

: 1. 133 keluarga

o
3
g2 iumlah keluarga sejahtera 1 180 keluarga
03 3. étjmlah keluarga sejahtera 2 132 keluarga
eny
§;4 3Um|ah keluarga sejahtera 3 184 keluarga

5. Sumlah keluarga sejahtera 3 plus

60 keluarga

<
4 Total Jumlah kepala keluarga

[S

689 keluarga

SumberZData statistik Kepenghuluan Bagan Sinembah Barat

Jo

4.4 Stfuktur Organisasi Kepenghuluan Bagan Sinembah Barat
Kgpenghuluan Bagan Sinembah terdiri dari 6 Rukun Warga (RW) dan 12

Rukun ag;etangga (RT) dengan 2 Dusun, yaitu Dusun Bortrem Jaya dan Dusun

Bortrem:Pekan yang masing-masing terdiri dari 3 RW dan 6 RT . Kepenghuluan

nery wisey|
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ini di pimpin oleh Kepala Penghulu Suratman dengan sekretaris kepenghuluan

‘nery e)sng NIN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul

Kepala Dusun Bortrem Jaya

Sugianto

‘yejesew niens uenefui} neje ynuy uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw|i g
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BAB VI
~T ©
Ox &5 PENUTUP
€g o
BB K%simpulan
r::: “é Berdasarkan dari hasil pembahasan yang telah penulis paparkan dapat
@ﬁmp@kan bahwa pola komunikasi yang dilaukakan orang tua tunggal bagi
§e§umlﬁﬁhan karakter anak sangat berpengaruh, orang tua tunggal yang mengasuh

g =
gnék sendiri serta sibuk dengan pekerjaan sehingga mereka kehilangan
%esemp;étan untuk mengetahui perilaku atau sikap yang terjadi kepada anaknya.

§erdasa§rg<an Pola Komunikasi orang tua tunggal yang ada di Kepenghuluan

e}

Bagan §Jinembah Barat dalam membentuk karakter anak dapat dilihat dari

g:eberapa pola komunikasi dan dapat ditarik kesimpulan bahwa perkembangan

}

arakter anak yang dilakukan oleh orang tua tunggal menggunakan pola

omunikasi yang berbeda-beda yaitu pola komunikasi membebaskan

UBOUSRT edme

ermissive),otoriter (Authoritarian), dan demokratis (Authorative)

Pada pola komunikasi membebaskan mengenai perkembangan karakter

Buexwn

ak orang tua orang tua tunggal memberikan kebebasan kepada anak jika

rlamp&u berlebihan orang tua memberikan komunikasi kepada anak seperti

uagg ue

‘Basihat &ang konsisten agar karakter anak yang dibangun dapat menjadi lebih
(¢}

fandiridan pemberani.

nq

wns u

é_rang tua tunggal yang menggunakan pola komunikasi otoriter, orang tua
Eersikapgmemberikan komunikasi seperti berbicara tegas dan memberikan teguran
serta pegintah atau larangan-larangan jika anak salah sehingga membuat karekter
anak m@jadi pendiam dan cenderung ingin sendiri.

gedangkan orang tua yang menggunakan pola komunikasi demokratis,
adanya §kap keterbukaan seperti komunikasi yang dilakukan antara orang tua dan
anak, sgﬂngga perilaku karakter anak menjadi terarah dan terstruktur karena
memilikf aturan yang sudah disepakati. Dari pola komunikasi tersebut dapat
disimptikan bahwa peran orang tua tunggal yang memiliki peran ganda tetap

memiliki cara terhadap perkembangan karakter anak.

nery wis
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Saran

B@dasarkan dari penelitian yang sudah dilakukan mengenai Pola

19 3eH

crmun%aﬂ orang tua tunggal terhadap perkembangan karakter anak

@ buexe|iq “L

per@huluan Bagan Sinembah Barat, ada beberapa hal yang menjadi saran

c
=

e

mabus

:Jaquuns ueyingaAusw uep ueywnjuesusw edue) (Ul siN) eAIBY yninjas neje uelbeges di

Bagi Orang tua tunggal di Kepenghuluan Bagan Sinembah Raya
Orang tua harus dapat senantiasa memberikan perhatian kepada

anaknya dengan tetap menjaga kebersamaan sehingga komunikasi yang
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dilakukan semakin efektif. Dan dalam membentuk perkembangan
karakter anak yang baik orangtua orang tua tunggal sebaiknya

meluangkan waktu bersama anak dan harus sering berkomunikasi

nely e3sng NN Y!1w €}

sehingga dalam mengkomunikasikan segala sesuatu dapat berjalan baik
dengan tetap memberikan dukungan dan perhatian kepada anak.
2. Bagi Penelitian Selanjutnya

Teruntuk penelitian yang dilakukan selanjutnya mengenai
perkembangan karakter anak di Kepenghuluan Bagan Sinembah Barat,
peneliti berharap agar menjadi acuan yang berguna dan diharapkan
dapat menggunakan metode yang berbeda dengan tujuan yang senada
agar mencapai hasil penelitian yang lebih baik dan komprehensif.
Dengan memperbanyak referensi dan juga sumber penelitian terkait
mengenai pola komunikasi orang tua tunggal perkembangan karakter

- anak.
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i
npian | : Wawancara
rm§n 1 Orang Tua Orang tua tunggal : Samio
Wawancara Pola Komunikasi Membebaskan (permissive)

13 Apakah komunikasi yang dilakukan sehari-hari dengan anak
lancar?
»  “Komunikasi lancar setiap hari, pasti ada hal yang dibicarakan

walaupun Cuma nanya udah makan apa belum. ”

N

nely exsng NN 3!

Apakah bapak memberikan kebebasan kepada anak? Kebebasan
seperti apa yang diberikan
» “Kalau bapak kebebasan emang enggak terlalu mengekang anak,

misalnya bebas main asal mainnya yang benar”

=

Apakah ada perbedaan perlakuan perilaku seperti peduli atau

tidak dalam memberikan kebebasan saat suami ibu meninggal

dibanding sewaktu masih bersama?

» “Sewaktu istri masih ada emang kebanyakan yang handle dan
mengkontrol anak itu istri. Dan sekarang semua bapak yang
mengkontrol, jadi selagi anak mau main ya silahkan karena itu

’

keperluannya dan itu hak dia. Biar anak juga bisa jadi mandiri”.

SN

e}INg Jo AJISIdATUN) auuélsl ajelsg

Bagaimana sikap serta komunikasi yang diberikan terhadap anak

* dengan posisi sebagai orang tua yang memiliki peran ganda dalam

perkembangan karakter anak?

» “ Alhamdulillah walaupun bapak sendiri tapi masih bisa mengurus
anak dengan baik, bapak tetap peduli, membina sejak kecil dan
selalu memberikan contoh yang baik supaya membentuk
kepribadian anak yang baik”.

V\Pawancara Pola Komunikasi Otoriter (Authoritarian)

1» Apakah bapak memberikan aturan yang bersifat keras/kaku

2 kepada anak? aturan dalam bentuk apa dan bagaimana cara

mengkomunlka3|kan dengan anak?

nery wise
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» “ Bapak kalau aturan dirumah memang lumayan ketat ke anak,

g apalagi tentang aturan dalam hal sopan santun dan
2 pendidikan,yang penting anak dikasih tau harus jujur, sopan sama
g. vang lebih tua, tau tentang agama.”

25 Apakah bapak termasuk keras/kaku dan memberikan hukuman
3

terhadap anak?

; » “Kalau anak salah, kelewatan dan udah enggak bisa dibilangin

’

=  pake omongan paling bapak hajar itu hukumannya.’
e Dengan memberikan aturan yang bersifat keras/kaku serta
memberikan hukuman, apakah perkembangan karakter anak

dapat terbangun dengan baik?

neiy eysn

» “Karena dengan dihukum gitu pasti anak enggak membiasakan
buat hal yang salah karena kalau salah pasti dihukum, menurut
bapak karakter anak dibangun harus keras dan tegas supaya ada
yang ditakuti.”

Wawancara Pola Komunikasi Demokratis (Authoritative)

1. Apakah bapak memberikan aturan yang disepakati dengan anak?

Apakah sama dengan aturan sebelum istri masih ada?
® > “Dari dulu emang kesepakatan aturan dengan anak sama sampai
sekarang, ada istri juga dulu anak selalu diberi aturan mengenai
belajar yang rajin supaya pintar.”

Dengan kesepakatan itu apakah bapak sering memberikan arahan

U Srwejsy aje

~ dan dukungan yang bersifat komunikatif mengenai perkembangan
karakter yang baik untuk anak?
= >

AJISIDA

“Komunikasi ke anak tentang karakter yang baik itu penting,
perkembangan karakter yang bapak bangun juga berkat dukungan
dari cara komunikasi, anak harus diberi tahu pelan-pelan mana
yang baik mana yang buruk. Kalau suasananya mendukung selalu
dikasih nasihat gaperlu setiap hari yang penting sering”

3. Sejauh ini hal apa yang membuat bangga atau tidak mengenai

perkembangan karakter anak?
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> “Bapak bangga sama karakter anak bapak, karena kalau dilihat

g atau dengar kata tetangga anak bapak orangnya ramah keinginan
2 bersosialisasinya tinggi. Apapun yang dilakuin anak yang baik
g. dirumah atau diluar asal baik pasti bapak dukung”.

o

gn 2 Orang Tua Orang tua tunggal : Nurliana Siregar

ancara Pola Komunikasi Membebaskan (permissive)
.z Apakah komunikasi yang dilakukan sehari-hari dengan anak
lancar?

»  “karena ketemu setiap hari jadi komunikasi ya lancar, pasti ada

aja yang ibu tanya .

2= Apakah ibu memberikan kebebasan kepada anak? Kebebasan

seperti apa yang diberikan

»  “o ibu membebaskan anak sebenernya dibilang dibebaskan enggak
terlalu di biarkan juga enggak terserahlah anak ibuk ini mau
gimana. Yang penting batasan pergaulan diluar jangan terlalu
bebas.”

3. Apakah ada perbedaan perlakuan perilaku seperti peduli atau

@ tidak dalam memberikan kebebasan saat suami ibu meninggal

dibanding sewaktu masih bersama?

»  “Dulu sewaktu masih ada ayahnya anak-anak sering main karena
emang ayahnya kerja jarang ada dirumah. jadi sampe sekarang

jadi kebiasaan suka main keluar. Kalau dikasih tau ya sehari dua

’

SIJATU) DIWER][S] 3}€

hari aja dilakuin habis itu ya besoknya udah pergi lagi.’

4.= Bagaimana sikap serta komunikasi yang diberikan terhadap anak

=N dengan posisi sebagai orang tua yang memiliki peran ganda dalam
g perkembangan karakter anak?

5 » “Yang penting setiap anak ibu salah ibu kasih nasihat, gimana pun
ibu juga mau anak-anak ibu jadi orang yang baik. Apalagi
semenjak suami sudah tidak ada semua kontrol yang ngendaliin

’

ibu. Repot memang tapi harus jadi ibu yang baik lah setidaknya.’

nery wisey jireig
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Wawancara Pola Komunikasi Otoriter (Authoritarian)

12 Apakah bapak/ibu memberikan aturan yang bersifat keras/kaku

kepada anak? aturan dalam bentuk apa dan bagaimana cara

mengkomunikasikan dengan anak?

» “Namanya orang tua ya kak, pasti kalau aturan ya untuk anaknya
ada, aturan yang penting pendidikan sama belajar jangan

terbengkalai.”

N!tw eydio yey

2.z Apakah ibu termasuk keras/kaku dan memberikan hukuman
ccn terhadap anak?
x » “Ibu tipikal orang tua yang enggak terlalu keras ke anak. Yang
penting kalau ada yang salah atau orang ini bandel ya ibuk selalu

neiy e

bilangin aja. Hukuman pun ibuk paling enggak pake tangan paling

ibuk marahin aja nya kak.”

3. Dengan memberikan aturan yang bersifat keras/kaku serta
memberikan hukuman, apakah perkembangan karakter anak
dapat terbangun dengan baik?

» Anak kalau dikasarin jadi kasian dan sikap nya jadi pemarah dan

kadang juga enggak mau terbuka, ibu enggak mau anak ibu jadi

» takut sama ibu yang penting sebagai orangtua kasih contoh yang
% baik aja untuk anak biar karakter yang dibiasakan sama anak
:T sampai besar nanti juga jadi baik

V\zawancara Pola Komunikasi Demokratis (Authoritative)

1.§ Apakah ibu memberikan aturan yang disepakati dengan anak?
Eo Apakah sama dengan aturan sebelum suami masih ada?
é' » “kesepakatan aturan pastinya ikut aturan dari ibu mau enggak mau
=4 ya anak harus mau, karena anak ibu masih pada sekolah bangun
g untuk sekolah ya harus bangun sendiri, harus sarapan sebelum
3 sekolah, bantuin beresin rumah, pokoknya ada tata tertib nya lah
é kalau dirumah.”

2.;’1 Dengan kesepakatan itu apakah ibu sering memberikan arahan
%, dan dukungan yang bersifat komunikatif mengenai perkembangan

nery w
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karakter yang baik untuk anak?
g » “Arahan itu pokoknya sering ibu kasih tau ke anak biar anak jadi
2 punya tanggung jawab, intinya apa yang bisa dibuat baik selama
(@)

itu positif insya Allah ibu dukung .”

di

3> Sejauh ini hal apa yang membuat bangga atau tidak mengenai
i perkembangan karakter anak?
; » “yang jelas kalau anak bisa bisa jujur dan terbuka ibu bangga

karena itu termasuk karakter yang baik, ibu selalu apresiasi anak

Buepun-Buepun 16unpuiig e3d1d ¥eH

’

z
(Cn apapun hal yang bisa buat bangga ibu.’
7))
=

e

formah 3 Orang Tua Orang tua tunggal : Sukiyem
Wgwancara Pola Komunikasi Membebaskan (permissive)
1. Apakah komunikasi yang dilakukan sehari-hari dengan anak
lancar?
» “kadang lancar, kadang enggak. Tapi lebih sering lancarnya”.
2. Apakah ibu memberikan kebebasan kepada anak? Kebebasan
seperti apa yang diberikan

» “Kebebasan yang ibu kasih ke anak lebih ke sama siapa dia main,

@ yang penting jangan yang aneh-aneh aja diluar mainnya.”

3.% Apakah ada perbedaan perlakuan perilaku seperti peduli atau
:Ttidak dalam memberikan kebebasan saat suami ibu meninggal
;- dibanding sewaktu masih bersama?

JJaquuns ueyingakusaw uep ueywnyuesuaw eduey 1ul sijn} egex yninjas neje ueibegas dynbuaw Buelejiq ‘|

» “Tetap dikasih arahan, yang penting cara nyampaikan
komunikasinya gimana, sebelum suami ibu meninggal pun sampai
sekarang cara nya tetap sama selalu dibilangin baik-baik, namanya
juga anak kalau dikasih tau juga paling masuk telinga kanan keluar
telinga kiri..”

47 Bagaimana sikap serta komunikasi yang diberikan terhadap anak

dengan posisi sebagai orang tua yang memiliki peran ganda dalam
Y

erkembangan karakter anak?

A\

“Yang penting ngasih tau nya itu konsisten aja kasih nasihat pelan-

neny wisey JrreAg uejpng yo AJIsIaArun
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pelan, karakter anak itu dibangun pelan-pelan sebagai orang tua
pasti tau anaknya itu gimana, balik lagi kalau salah ya salah

jangan dibela jadinya kan itu ngebentuk anak yang bagus.”

1o Apakah bapak/ibu memberikan aturan yang bersifat keras/kaku

|
=~
@
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mengkomunikasikan dengan anak?

» “Kalau aturan yang keras ya enggak ada, paling juga aturan-
aturan dirumah misalnya harus bantuin beresin rumah.”

Apakah ibu termasuk keras/kaku dan memberikan hukuman

terhadap anak?

nely eXsng NN Y!lw

» “ Ibu orangnya santai enggak berani terlalu keras ke anak. Kalau
hukuman ya paling cuma marah aja kalau anak salah namanya
juga perempuan paling cerewetnya aja yang dikeluarin.”

3. Dengan memberikan aturan yang bersifat keras/kaku serta

memberikan hukuman, apakah perkembangan karakter anak

dapat terbangun dengan baik?

» “ltu tadi kalau kita keras ke anak, kepribadian anak itu nanti jadi
mau ngelawan. Banyak contohnya yang gitu, emang bagus menurut
beberapa orang tapi kalau menurut ibu itu jangan la ibu buat ke

anak.”

uej[sy 3jels

Wawancara Pola Komunikasi Demokratis (Authoritative)

n

1.5" Apakah ibu memberikan aturan yang disepakati dengan anak?

I

Apakah sama dengan aturan sebelum suami masih ada?

AJISIDA

* » “Untuk aturan-aturan yang bisa disepakati itu ya paling tentang
kalau dia pergi main pulangnya ingat waktu, bantuin kerjaan
rumah, sekolahnya yang bagus,terus kalau ada apa-apa ya harus

bilang.”

S uejng jo

2; Dengan kesepakatan itu apakah ibu sering memberikan arahan

;’; dan dukungan yang bersifat komunikatif mengenai perkembangan

ise

. karakter yang baik untuk anak?

nery w
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» “lbu selalu kasih dukungan buat anak-anak ibu biar mereka juga
merasa dihargai walaupun cuma dari kata-kata pujian dari ibu,
karakter setiap anak ini kan beda-beda tapi kalau kita sama cara
ngasih arahan dan nasihatnya pasti sedikit banyaknya didengerin.”

3. Sejauh ini hal apa yang membuat bangga atau tidak mengenai
perkembangan karakter anak?

» “Terus terang ibu bangga juga sama anak-anak ibu, Bangga nya itu

anak-anak ini pengertian, enggak manja, enggak banyak mau

Buepun-Buepun 16unpuiig e3d1d ¥eH

karena mungkin tau keadaan ekonomi orangtua nya.”

BYSNS NIN Y!lw ejdido ey @

formah 4 Ibu Orang tua tunggal : Misem
V\gtldwancara Pola Komunikasi Membebaskan (permissive)
1. Apakah komunikasi yang dilakukan sehari-hari dengan anak
lancar?
» “Untungnya komunikasi tetap lancar, pokoknya kalau tentang
komunikasi ibu ke anak- anak selalu setiap hari”.
2. Apakah ibu memberikan kebebasan kepada anak? Kebebasan
seperti apa yang diberikan
® > “Kalau ibu memang lumayan mantau anak-anak, boleh main tapi
ada batasan jam nya, misal kalau pulang sekolah pulangnya jam 2
itu pokoknya ibu kira-kira 15 menit udah dirumah. kalau belum

dirumah biasanya nanti kalau udah pulang pokoknya ibu tanya

JJaquuns ueyingakusaw uep ueywnyuesuaw eduey 1ul sijn} egex yninjas neje ueibegas dynbuaw Buelejiq ‘|

‘abis dari mana kok baru pulang’, kebebasan perlu tapi ya tetap

’

harus dibatasin.’

SIJATU) DIWER][S] 3}€

3.7 Apakah ada perbedaan perlakuan perilaku seperti peduli atau

= tidak dalam memberikan kebebasan saat suami ibu meninggal
»n

fT dibanding sewaktu masih bersama?

e

= » “Beda ada kak, bedanya kalau sebelumnya kalau ada suami pasti
yang lebih mantau ya suami karena suami lebih tegas,kalau ibu
Cuma mantau biasa aja. Tapi sekarang semua apa-apa ya harus

ibu jadi yang tadinya biasa sekarang apa-apa harus dipantau

nery wisey jireig
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’

apalagi tentang kebebasan.’

(©)

4.~ Bagaimana sikap serta komunikasi yang diberikan terhadap anak

dengan posisi sebagai orang tua yang memiliki peran ganda dalam

perkembangan karakter anak?

» “Sebenarnya tinggal sendiri jadi orang tua tunggal itu susah-susah
gampang apalagi perannya ada dua jadi bapak jadi ibu juga tapi

tetap ibu kasih nasihat tetap diberi pengertian, apalagi kalau anak

NIN M!tw ejdio yeH

’

salah biar enggak jadi kebiasaan nantinya.’

V\@wancara Pola Komunikasi Otoriter (Authoritarian)

1.% Apakah bapak/ibu memberikan aturan yang bersifat keras/kaku
A kepada anak? aturan dalam bentuk apa dan bagaimana cara
= mengkomunikasikan dengan anak?

» “Kalau masalah atur mengatur emang ibu akui lumayan keras
sama anak misalnya dalam kebiasaan setiap hari, mau ibu itu tadi
pulang sekolah ya tidur jangan main kalau waktunya malam harus
belajar, sore pergi ngaji, dan kalau pas ujian HP ibu sita engga
boleh ada yang megang HP.”

2. Apakah ibu termasuk keras/kaku dan memberikan hukuman

terhadap anak?

» “lya pokoknya kalau ada sedikit salah ibu ada kasih hukuman

kalau emang udah bandel, malas belajar, kadang malas ngaji atau

engga bisa dibilangin pake omongan ya ibu teyot (cubit).”

w

nery wisey JjireAg uejpng jo AJISIaAri drwe|sy ajeis

Dengan memberikan aturan yang bersifat keras/kaku serta
memberikan hukuman, apakah perkembangan karakter anak
dapat terbangun dengan baik?

» “Jadi aturan-aturan itu tetap dalam tujuan yang baik jadi kalau
salah dikasih hukuman pasti anak jadi takut ngulangin hal yang
sama, yang penting jangan terlalu berlebihan ngehukum nya, jadi
kan karakter anak bisa dibangun lewat hukuman, karena anak jadi

’

tau kebiasaan baik jangan ditinggalin biar enggak dihukum.’
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Wawancara Pola Komunikasi Demokratis (Authoritative)

Y

11w eyjdio

2.
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1.? Apakah ibu memberikan aturan yang disepakati dengan anak?

% Apakah sama dengan aturan sebelum suami masih ada?

“Aturan ya yang pasti tentang belajar, dulu sebelum masih ada
suami juga pasti tentang belajar. Malam harus wajib belajar

minimal kalau ada tugas sekolah ya harus disiapkan dirumah.”

'Dengan kesepakatan itu apakah ibu sering memberikan arahan
— dan dukungan yang bersifat komunikatif mengenai perkembangan

ccn karakter yang baik untuk anak?

“Menurut ibu dukungan itu harus dilakukan untuk anak yang
penting fasilitas ibu sediakan, dukungan komunikasinya ibu selalu
kasih tau anak ibu ’jadi orang yang berhasil biar sukses, sekolah
sampai tamat biar bangga orangtuanya, diluar jangan bandel cari
lingkungan yang baik’. balik lagi namanya juga ibu udah singke
parent kan, tentu masalah pendidikan apalagi tentang

perkembangan karakternya ibu selalu pantau™

3. Sejauh ini hal apa yang membuat bangga atau tidak mengenai

perkembangan karakter anak? Adakah perbedaan karakter saat

@ sebelum ayahnya meninggal?

>

nery wisey JrreAg uejng jo AJISIdAIU) dTWR[S] dje

“Untungnya anak-anak ibu rata-rata ini nurut kalau malam
waktunya belajar ya belajar, kalau ujian gak ibu bolehin megang
hp ya anak ibu enggak masalahin. Dulu emang sebelum masih ada
ayahnya masih lumayan susah dibilangin untuk belajar tapi
sekarang mungkin anak ibu mikir orangtuanya tinggal satu harus
bisa jadi yang terbaik untuk orangtua. Jadi ibu bangga juga sama
anak ibu, yang tadinya susah dibilangin seakarang jadi lebih
gampang kadang ibu puji karena emang karakternya yang nurut,

)

baik, masih mau dibilangin.’
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